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RINGKASAN

Kalurahan Banguncipto Kapanewon Sentolo Kulon Progo merupakan salah satu desa binaan
Universitas Ahmad Dahlan yang paling korup di Daerah Istimewa Yogyakarta. Lurah dan Bendaraha
Kalurahan Banguncipto ditahan Kejaksaan Negeri karena korupsi dana desa, menyusul Menteri Sosial Juliari
yang masuk jeruji besi karena korupsi dana COVID-19. Hasil analisis situasi permasalahan prioritas mitra
melalui observasi dan wawancara pada 1 Februari 2021 di Kalurahan Banguncipto, menemukan dua hal.
Pertama, Perangkat Desa mengalami trauma psikososial dan krisis integritas karena kehilangan kepercayaan
masyarakat. Di sisi lain, Tak’mir Masjid beserta para Da’i di bawah koordinasi Pimpinan Ranting
Muhammadiyah (PRM) mengalami disfungsi ruhani, yakni belum terlibat dalam dakwah antikorupsi.
Padahal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMD) telah mencanangkan pengembangan
integritas (antikorupsi) Perangkat Desa dan Ta’mir Masjid. Permasalahan prioritas kedua kelompok mitra
tersebut dipetakkan sesuai bidang keilmuan Tim Pengabdi, yakni kolaborasi ilmu hukum dan agama Islam.
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan Program Pengabdian Masyarakat (PPM) ini adalah mewujudan
Kalurahan Banguncipto sebagai desa berintegritas atau desa antikorupsi pada tahun 2023. Tujuan ini
mencaup dua aspek, yakni meningkatkan integritas Perangkat Desa dan Meningkatkan dakwah antikorupsi
bagi para Ta’mir majid beserta seluruh Da’i di dalamnya.

Berdasarkan hasil analisis situasi permasalahan prioritas mitra dan tujuan pengabdian, solusi
terstruktur dan sistematis yang disepakati antara Tim Pengabdi dan kelompok Mitra adalah dua program
kegiatan berkelanjutan. Pertama, pelatihan integritas (antikorupsi) bagi Perangkat Desa dan workshop
penggunaan aplikasi JAGA Bansos dari KPK. Kedua, Pelatihan Da’i antikorupsi bagi Ta’mir Masjid di
lingkungan Kalurahan Banguncipto. Solusi terstruktur dan sistematis tersebut merupakan implementasi dari
21 hasil penelitan Tim Pengabdi selama 5 tahun terakhir, khususnya tentang pendidikan antikorpsi, hukum,
COVID-19, dan pendidikan Islam. Di samping itu, ketua Tim Pengusul merupakan penyuluh antikorpsi yang
telah lolos sertifikasi dari KPK-RI. Solusi terstruktur dan sistematis tersebut telah disetujui oleh kedua
kelompok mitra, dibuktikan dengan surat resmi kesediaan sebagai mitra dari Lurah Banguncipto dan
rekomendasi dari Pimpinan Ranting Muhamamdiyah (PRM) Banguncipto. Metode pelaksanaan pengabdian
ini adalah sosialisasi atau penyuluhan, pelatihan, dan workshop. Pendekatan yang diterapkana adalah
yuridis-sosiologis dan rekayasa sosio-religius. Skim PPM ini adalah multi tahun (2021-2023) dengan
kegiatan pada masing-masing kelompok mitra sebanyak 4 kali @ 400 menit, yakni pada Selasa 20 April,
Senin 9 Mei, Senin 31 Mei, dan Senin 14 Juni 2021. Dalam hal ini, 5 (lima) Mahasiswa terlibat aktif dalam
seluruh kegiatan, mulai dari membantu penyiapan tempat, berperan sebagai MC, Qori’, moderator, fasilitator
hingga editing artikel semnas-jurnal, opini di media masa, dan editing video kegiatan.

Hasil PPM mampu meningkatkan keberdayaan pada kedua kelompok mitra di Kalurahan
Banguncipto. Pertama, pada kelompok Perangkat Desa PPM ini ampu meningkatnya pengetahuan,
keterampilan, dan layanan publik yang berintegritas, mulai 20% sebeluam dilakukan pengabdian menjadi
25% setelah dilakukan pengabdian. Sedangkan pada kelompok Ta’mir Masjid, PPM ini mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dakwah antikorupsi, mulai dari 35% sebelum dilakukan PM
menjadi 45% setelah dilakukan PPM. Di samping itu, PPM ini juga menhasilan luaran yakni 2 (dua) aritkel
publikasi pada Seminar Nasional UAD, artikel di media masa Kedaulatan Raakyat, Hak Kekayaan
Intelektual, dan Video Kegiatan yang diupload pada media sosial.

Kata Kunci: Desa, Integritas, Antikorupsi, Hukum, Agama Islam, dan COVID-19.
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PENDAHULUAN

Tertangkapnya menteri sosial Jualiari karena korupsi dana bantuan sosial [1] dalam
teori gunung es [2] semakin meguatkan bahwa korupsi di tengah pandemi COVID-19 telah
merata diseluruh Indonesia hingga ke tingkat desa [3]. Sebelum Menteri Sosial tersebut
ditangkap, dua Wamenkes juga masuk penjara karena korupsi dana Covid-19 [4]. Bahkan, di
akhir tahun 2020 Polri telah menangani lebih dari 107 kasus korupsi dana Covid-19 baik di
tingkat pusat maupun daerah termasuk desa [4]. Hal ini masih diperkuat dengan merosotnya
Corruption Perception Index (Indek Persepsi Korupsi) Indonesia yang masih sangat rendah
dari 40 pada tahun 2019 menjadi 37 (skala 100) pada tahun 2020 [5]. Chaudhry menyebutkan
bahwa korupsi di tengah pandemi Covid-19 berdampak langsung terhadap meningkatnya
angka fatality rate[6]. Buktinya, fatality rate Indonesia merupakan yang tertinggi di duni
(3,45%) [7], sekaligus mejadi negara paling terdampak Covid-19 di Asia Tenggara
[8].Terhitung per tanggal 30 Januari 2021, jumlah kasus COVID-19 di Indonesia mencapai
1.051.795 dan mengakibatkan kematian 29.519 [9]. Pasal imunitas dalam UU No. 2 Tahun
2020 yang menelan anggaran 400,05 triliun ternyata tidak mampu mengendalikan Covid-19,
justru membuka peluang korupsi sebesar-besarnya [10].

Di samping itu, respon agama terhadap penanggulangan Covid-19 di Indonesia
cenderung nagatif [11]. Meskipun Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluakan fatwa
pencegana Covid-19 dalam beribadah [12], namun banyak kelompok agama yang bersikap
anti-sains menolak protokol kesehatan [13], dan melakukan propaganda anti-intelektualisme

dengan mengatakan, “Kami kebal Corona karena banyak berdoa,” “Kami hanya takut neraka,



bukan Corona,” “Jangan halangi kami masuk surga” dan lain sebagainya [14]. Akibatnya,
dampak Covid-19 semakin luas dan sulit dikenalikan, tidak hanya menimbulkan bencana
kesehatan, namun juga krisis sosial, politik, budaya, dan agama.

Dalam konteks yang yang lebih spesifik, khususnya Program Pengabdian Masyarakat
ini adalah, tertangkapnya Lurah dan Bendahara Baguncipto, Kapanewon Sentolo, Kabupaten
Kulon Progo (selanjutnya disebut Banguncipto) oleh Kejaksaan Negeri (Kejari) pada 5
Desember 2020 karena korupsi dana desa senilai 1,15 miliar [15]. Di saat yang bersamaan,
Bangunjiwo juga menjadi zona paling merah justru dari klaster agama karena terdapati satu
masjid Jama’ah Tabligh, sebuah jariangan gerakan Islam di Asia [16]. Pada bulan Juli-
Agustus 2020, Jama’ah Tabligh di Banguncipto terdapat 4 kasus positif COVID [17],
terbanyak dari 119 orang se-Kabupaten Kulon Progo, dengan rincian 17 orang isolasi di rumah
sakit, 42 orang isolasi mandiri, dan 135 orang sembuh, dan 5 orang meninggal dunia [18].
Dengan demikian, dalam kondisi darurat COVID-19 Banguncipto dilanda “multibencana”,
yakni korupsi di masa pandemi dan penyebaran COVID-19 dari klaster agama Islam (Jama’ah
Tabligh).

Riset Tim Pengabdi tentang pendidikan antikorupsi menunjukkan bahwa faktor utama
korupsi adalah rendahnya integritas [19], [20]. Sedangkan respon agama yang cenderung
negatif terhadap pandemi COVID-19 disebabkan karena paham anti-sains dan anti
intelektualisme dalam memahami fikih Islam [21], [22]. Temuan tim pengabdi tersebut juga
relevan dengan teori-teori pencegahan korupsi di masa pandemi COVID-19 lainnya
khususnya diaalektika nalar agama dan sain COVID-19 [23], [24], [25]. Oleh karena itu,
integritas Perangkat Desa dan sikap agamawan perlu ditingkatkan agar pencegahan korupsi di

tengah pandemi COVID-19 lebih terkendali. Bahkan, setelah COVID-19 berlalu, integritas



dan religiusitas dalam pengelolaan dana desa mutlak diperlukan. Berikut ini dikemukakan
analisis situasi secara komprehensif dan sistematis.
1. Analisis Situasi
Analisis situasi ini meliputi kondisi terkini wilayah, RPJMD, kondisi kelompok
mitra, dan sinkronisasi RPJMD dengan Renstra Prodi MPAI-FAI & FH serta Renstra
UAD. Di samping itu, analisis situasi ini juga mengemukakan permasalahan prioritas
mitra (mitra 1 dan 2), serta pemetaan permasalahan prioritas sesuai bidang.
a. Kondisi Terkini Wilayah
Kalurahan Banguncipto merupakan salah satu desa binaan Universitas Ahmad
Dahlan yang sering digunakan oleh dosen dan mahasiswa untuk pengabdian pada
masyarakat [26]. Pada hari Senin 1 Februari 2020 Tim Pengabdi melakukan studi
pendahuluan, observasi dan wawancara baik kepada Lurah (PJ) dan Ketua PRM
Banguncipto untuk melakukan analisis situasi permasalahan prioritas mitra di lokasi
pengabdian. Gambar 1 menunjukkan proses analisis situasi hingga mencapai

kesepakatan program kegiatan antara Tim Pengabdi desa mitra.

¥ AN BANGUNCIPTO
, el o et M PEMERINTAH KAIURAHAN BANGUNCIPTO
| TEN KULON PROGO

KAPANEWON SENTOLO, KABUPATEN

Gambar 1. Tim Pengabdi menyerahkan cindera mata kepada Lurah Banguncipto dan Lurah
Menyerahkan surat kesediaan sebagia mitra pengabdian pada masyarakat. Kedua belah pihak melakukan
analisis situasi hingga mencapai kesepakatan program kegiatan. Dari Kanan: Egi Purnomo Aji, Dewi
Efrilia Handayani, Dr. Anom Wahyu Asmorojati S.H., M.H., Carik Banguncipto, Dukuh Banguncipto,
Dr. Suyadi, M.Pd.l, Nanang Wahyudi, Mohammad Jailani,& Ismunandar.



Kalurahan Banguncipto merupakan salah satu desa yang telah membentuk Posko
Relawan COVID-19. Namun demikian, belum ada prioritas penggunaan dana desa dalam
bentuk program secara terstruktur dan sistematis untuk penanggulangan COVID-19
sebagaimana direkomendasikan Guberdur DIY [27], atau minimal menyisihkan dana
desa untuk penangggulangan COVID-19 sebagaimana yang terjadi di Bantul [28].

Secara geografis, kalurahan Banguncipto merupakan dataran rendah dan sebagian
kecil pegunungan dengan ketinggian 55 m dpl. Luas wilayah Banguncipto adalah
435,8410 ha yang digunakan untuk pemukiman 225,2045 ha, sawah irigasi 158 ha,
pemakaman umum 2,72 ha, tanah pardikasn desa 2,6575 ha, jalan umum 4,25 ha dan
lainnya [29]. Desa Banguncipto dilewati Jalan Propinsi dan jalan kabupatenmenuju
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Jumlah penduduk Banguncipto adalah 4.161 jiwa, terdiri
dari 2.020 laki-laki dan 2.068 perempuan. Mayoritas penduduk beragama Islam 97,55%,
Kristen 0,38%, Katholik 0,86% dan Hindu 1,22%. Tingkat pendidikan warga lulusan
SD/sederajat sebesar 35,09%, lulusan SMP/sederajat 32,72%, lulusan SMA/sederajat
23,44% dan lulusan Akademi/Perguruan Tinggi sebesar 8,76% [30].Banguncipto
memiliki lembaga pendidikan, yakni 1 lembaga PAUD, 3 lembaga Taman Kanak-kanak
(TK), 3 Sekolah Dasar (SD), 1 SMA, serta TPA disetiap masjid dan musholla.

Tempat beribadah di Kalurahan Banguncipto terdiri dari 6 masjid, dua milik
Muhamamdiyah, 2 milik Nahdlatul Ulama, 1 milik Jama’ah Tabligh dan 1 milik wrga
kelurahan Banguncipto, serta 12 musholla lainnya [29]. Dari sekian banyak rumah
ibadah, hanya masjid Jama’ah tabligh saja yang menjadi klaster baru penyebaran
COVID-19. Oleh karena itu, pada bulan Juli-Agustus Banguncipto menjadi zona paling

merah  (Gambar 21-b) di  Kulonprogo. Hasil pencarian  mengguakan



https://corona.jogjaprov.go.id/ dengan area scanner menggunakan kode pos 55664 (kode

pos Banguncipto, Sentolo, Kulon Progo Yogyakarta) menemukan bahwa jumlah kasus
terkonfirmasi COVID-19 di Banguncipto mencapai 44 positif, 162 Orang dalam
Pantauan (ODP), dan 14 Pasian Dalam Pantauan (PDP). Namun, pasca ditangkapnya
Lurah dan Bendahara Banguncipto serta keberadaan Posco Relawan COVID, jumlah

kasus bisa nol (0).

711} PEMERINTAH DAERAH i Skiming  Rilis~  FAQ

v DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Akumulasi Kasus

20481 Kasus Aktif
(+427) 1 3 8 09
Kasus Sembuh
oo 475

Kasus Meninggal

Bantal, Baniul

Dirawat
Jenis Kelamin: P
Umur: 47
Bantul, Ba
Pembaruan Terakhir: i ambah, -
27/1/2021, 16:00 WIB Kecama tan di DIY (Semakin bazar lingksrzn maka zemzkin banyzk) _| EITE
« Casus it [

PEMERINTAH DAER,

Fethy AH
'é;) DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Hasil Pencarian

Pasitf Terkena
44 covID-13
Positif

©Orang Dalam Pasien Dalam
162 14 Feveo
QP eoP

sesama, dan marl bersatu, bekerja sama, gotong reyong menghadapl COVID-19. Social Distancing !
ta sebaran covid-10 pada kecamatan terssbut

55664 50.496 iwa

camatan Sentolo, D Yogyskaris



https://corona.jogjaprov.go.id/

F ;_l PEMERINTAH DAERAH
R\ DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
D

Hasil Pencarian

0.

Tetap selalu waspada, lindungl dirl, lincdungl ses

atu, bekerja s

ama, gotong royong menghadapl COVID-19, Soclal Distancing t
wdiuis yang dipilih oleh pangguna,

Pencarian berdasarkan GPS / Lokasi akan diakurnul as

Gambar 2a-b-c. Juli-Agustus Banguncipto zona merah: Hasil pencarian penyebaran COVID-19 di
Banguncipto, Sentolo, Kulon Progo 44 Positif dan 162 Orang Dalam Pantauan (ODP), serta 14 Pasien
Dalam Pengawasan (PDP). Pada 1 Februari 2020, Banguncipto menjadi nol kasus COVID-19.

Gambar 2 menunjukkan sebaran COVID-19 di Kapanewon Sentolo, Kabupaten
Kulon progo. Meminjam teorinya Chaudhry, lonjakan kasus penyabaran Covid-19 di
Yogyakarta mempunyai hubungan yang erat dengan manajemen kebijakan mitigasi
Covid-19 yang cenderung korup [6] dan respon agama yang buruk [11]. ICW mencatat
bahwa korupsi dana desa terbanyak justru terjadi di tahun 2019-2020 yang mecnapai 271
kasus [31]. Hal ini menunjukkan bahwa Perangkat Desa desa belum memprioritaskan
penggunaan dana desa untuk penanggulangan COVID-19 bahkan beresiko dikorupsi.

b. RPIJMD Banguncipto, Sentolo, Kulon Progo

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMD) Kalurahan Banguncipto
terbaru disusun untuk periode 2014-2020. Adapun RPJMD 2021-2025 masih menunggu
Pilihan Lurah baru yang direncakan terlaksana pada Septermber 2021. Oleh karena itu,
Tim Pengabdi mengacu pada RPJIMD Kalurahan Banguncipto tahun 2020. Gambar 3

menunjukkan Cover RPJIMD Kalurahan Banguncipto 2014-2020 tersebut.
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Gambar 3. Cover RPJIMD Kalurahan Banguncipto Sentolo 2014-2020 [32]

Dalam RPJMD tersebut, khususnya bab dua halaman 11-15 tentang Potensi dan
Masalah, disebutkan bawah terdapat potensi dan masalah di bidang prasarana,
pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan agama. Diantara kelima bidang potensi dan
masalah tersebut, program kegiatan yang menjadi kesepakatan masuk ke dalam bidang
pendidikan dan agama. Di sebutkan dalam RPJDM bahwa “Perangkat desa masih kurang
optimal dalam pelayanan pada masyarakat” dan “Masjid dan tempat ibadah belum
sempurna se Desa Banguncipto” [32]. Adapun potensi yang dimiliki kedua masalah
tersebut adalah: Perangkat desa komplit & Tenaga potensial serta Ta’mir masjid lengkap
dan da’i yang memadai [32]. Dengan demikian, program kegiatan dalam PPM yang telah
disepakati antara Tim Pengabdi dan kedua kelompok mitra (Perangkat Desa dan Ta’mir

Masjid), termasuk dalam daftar inventarisir RPJIMD Banguncipto.



c¢. Kondisi Terkini Kelompok Mitra Binaan

Situasi kelompok mitra binaan di desa Banguncipto sangat beragam, mulai dari
perkumpulan karangtaruna, perkumpulan ibu-ibu PKK, perkumpulan ta’mir masjid,
lembaga-lembaga pendidikan baik PAUD, SD, SMP dan SMA hingga kelompok usaha
kecil dan menengah (UMKM). Dalam hal pencegahan korupsi, masing-masing
kelompok sangat minim berperan serta aktif dalam kegiatan-kegiatan antikorupsi,
seperti menghidupkan kantin kejujuran, pemberian teladan yang baik pada anak-anak,
ketertiban dalam kegiatan-kegiatan sosial dan lain sebagianya.

Berdasarkan kesepakatan dalam observasi pada Senin 2 Februari 2020 di Kantor
Kelurahan Banguncipto hanya dipilih dua kelompok yakni Perangkat Desa desa dan
Ta’mir Masjid. Dipilihnya kelompok mitra tersebut karena permasalahan paling akut
adalah integtritas Perangkat Desa desa. Jika keberhasilan dalam meningkatkan integritas
Perangkat Desa desa sangat menentukan terwujudnya desa Banguncipto yang bersih
dari korupsi. Dalam hal ini, hasil-hasil penelitian tim peneliti (Asmorojati, dkk) sangat
relevan untuk mengatasi permasalahan mitra Perangkat Desa [33], [34].

Adapun dipilihnya mitra Ta’mir Masjid karena selama ini unsur agama di
Banguncipto merupakan unsur yang paling kurang peduli dengan korupsi karena merasa
suci. Padahal, Banguncipto merupakan desa yang sangat religius karena
97,55%penduduknya beragama Islam dengan kegiatan keagamaan yang sangat dinamis,
mulai dari kajian ahad pagi, kajian selasa wage, kajian ibu-ibu, kajian remaja masjid,
dan lain sebagainya. Di sisi lain, hasil-hasil penelitian tim pengabdi (Suyadi, dkk) sangat
relevan untuk mengatasi permasalahan mitra Ta’mir masjid tersebut, seperti pendidikan

antikorupsi [35], pelatihan Da’i antikorupsi [36], profil Da’i antikorupsi [37].



d. Sinkronisasi Renstra PPM Prodi MPAI-FAI, IH-FH dan UAD

Personalia keanggotaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan terdiri dari
dua bidang ilmu lintas fakultas yakni Fakultas Agama Islam (FAI), khususnya Prodi
Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI) dan Prodi llmu Hukum (IH) Fakultas
Hukum (FH) Universitas Ahmad Dahlan UAD). Fokus program pengabdian telah
disesuaikan dengan renstra pengabdian baik di Prodi MPAI-FAI maupun FH dengan
Renstra PPM-UAD.

Renstra Prodi MPAI-FAI dan IH-FH merupakan turunan dari Renstra LPPM-
UAD. Sedangkan renstra LPPM-UAD terintegrasi dengan renstra penelitian, karena
keduanya berada dalam satu lembaga dan unit layanan. Berdasarkan Renstra tersebut,
pengabdian ini masuk bidang A, yakni pembangunan dan penguatan hukum, sosial
budaya dan agama [38]. Bidang ini masih diperinci ke dalam enam (6) sub bidang,
yakni: a) kearifan lokal, b) kekerasan pada kelompok rentan dan radikalisme, c)
komunikasi publik di era digital, d) tata kelola pemerintah daerah, e) demokrasi politik
dan pemilihan umum, dan f) peran agama dalam penguatan masyarakat [38].
Berdasarkan renstra bidang A beserta sub bidang tersebut, program pengabdian
masyarakat ini menyelesaikan 4 dari 6 sub bidang fokus, yakni kearifan lokal,
komunikasi publik di era digital, tata kelola pemerintah daerah, dan peran agama dalam
masyarakat. Gambar 4 menunjukkan keterkaitan atau sinkronisasi renstra MPAI-FAI

dan IH-FH dengan renstra LPPM-UAD bidang sosial, budaya, dan agama.
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Gambar 4. Sinkronisasi Roadmap PPM FAI, FH, UAD, & RPJMD

Berdasarkan sinkronisasi atau keterkaitan antara renstra pengabdian masyarakat
baik di Prodi MPAI-FAI maupun IH-FH dengan Renstra UAD dan RPJMD
sebagaimana dikemukakan pada gambar 3, dapat disimpulkan bahwa Program
Pemberdayaan Masyarakat, dengan tema “Desa Berintegritas Berbasis Masjid dalam
Kondisi Darurat Covid-19” dapat mengatasi banyak permasalahan mitra di bidang
hukum, sosial, budaya dan agama termasuk kelompok mitra di desa Banguncipto.

1. Permasalahan Prioritas Mitra

Sebagaiamana kesepakatan antara Tim Pengabdi dengan Kepala Desa serta PRM
Banguncipto, bahwa kelompok mitra PPM ini adalah Perangkat Desa dan Ta’mir Masjid
Banguncipto. Oleh karena itu, permasalahan prioritas mitra difokuskan pada Perangkat

Desa dan Ta’mir masjid Banguncipto tersebut.
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Permasalahan Prioritas Kelompok Mitra Perangkat Desa
Analisis permasalahan prioritas mitra Perangkat Desa dilakukan menggunakan
teknik observasi dan wawancara investigasi [39] di kantor Kalurahan Banguncipto

pada hari Senin 1 Februari 2021. Gambar 5 menunjukkan situasi analisis

permasalahan prioritas mitra Perangkat Desa Banguncipto.

373 il a.?‘:«
Gambar 5. Tim Pengabdi melakukan wawancara analisis permasalahan mitra Perangkat Desa
tentang korupsi dan solusinya. Dari Kanan: Ismunandar, Dr. Suyadi, M.Pd.I, Carik banguncipto, Dr.
Anom Wahyu Asmorojati S.H., M.H, (Turut hadir namun tidak tampak kamera: Mohammad Jailani,

Nanang Wahyudi, Dewi Efrilia Handayani; Rina Sarifah, & Egi Purnomo Aji).

£

Dalam sesi wawancara Bpk BR Lurah (JP) Banguncipto menyatakan:

“Sebenarnya kami sudah tahu bahwa beberapa kegiatan tersebut menyimpang, dan masyarakat
tahu akhirnya lapor kepada pihak berwenang. Persidangan dilakukan secara daring namun cukup
membuat kami trauma.... Di satu sisi masyarakat tidakpercaya lagikepada kami dan di sisi lain
kami sendiri masih trauma dengan persidangan kasus korupsi kemarin.” (Wawancara dengan
BR, Lurah (PJ) Banguncipto, Senin 1 Februari 2021 di Kantor Kalurahan Banguncipto).

Pernyataan Kepala Desa tersebut direspon Tim Pengabdi dengan menanyakan:

“Apakah selama ini tidak ada sosialisasi UU Desa, agar penggunaan dana desa sesuai dengan
aturan yang berlaku? “Bagaimana masyarakat melaporkan dugaan korupsi tersebut?” (Tim
Pengabdi, Senin 1 Februari 2021 di Kantor Kalurahan Banguncipto).
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BR mejawab:
“Sosialisasi sering dilakukan, makanya kami sendiri juga tahu bahwa ini menyimpang. Kami
tidak tahu siapa yang melapor dan bagaimana mereka melapor.”

Berdasarkan analisis situasi permasalahan mitra melalui observasi dan
wawancara investigasi pada 1 Februari 2021, Tim Pengabdi berkesimpulan bahwa
faktor utama penyebab korupsi di Banguncipto adalah rendahnya integritas.
Kesimpulan ini berdasarkan hasil penelitian tim peneliti tentang kesalehan
konstitusional [40] yang didukung oleh teori teologi antikorupsi yang dikonstruksi
oleh Wijaya [41].Alasannya, perangkat desa tahu bahwa kegaitan yang dilakukan
menyimpang dari sosialisasi UU Dana desa, namun tetap dilakukannya. Oleh karena
itum Tim Pengabdi menawarkan program kegiatan pelatihan integritas bagi Perangkat
Desa, agar pengelolaan dana desa dilakukan sesuai aturan yang berlaku.

Tawaran ini disambut baik dan disepakati oleh Perangkat Desa Banguncipto.
Persetujuan atau kesepakatan tersebut disampaikan secara lisan kepada Tim Pengabdi,
“Kami sangat senang jika kehadarian Tim Pengadi dapat mengembalikan kepercayaan
publik. Meskipun pembinaan atau pelatihan pengelolaan dana desa sudah sering,
namun integritas masih perlu ditekankan.” Dengan demikian, terjadi kesepakatan
antara Tim Pengabdi dengan kelompok mitra Perangkat Desa Banguncipto untuk
menyelenggarakan program kegiatan peningkatan integritas.

Permasalahan Prioritas Kelompok Mitra Ta’mir Masjid

Berdasarkan wawancara dalam analisis situasi, khususnya kepada PRM
Banguncipto pada Senin 1 Februari 2020, permasalahan prioritas kelompok mitra
Ta’mir Masjid terdiri dari dua hal. Pertama, tabunya para Da'i tentang dakwah

antikorupsi. Selama ini, para Da’i di lingkungan masjid-masjid Banguncipto sangat
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jarang—untuk tidak mengatakan belum pernah—menyelenggarakan dakwah
antikorupsi meskipun kepala desanya sendiri masuk penjara karena korupsi. Kedua,
respon agama khususnya Jama’ah tabligh yang cenderung negatif terhadap
penanggulangan COVID-19. Para agamawan, khususnya para Da’i di masjid-masjid
Banguncipto tidak tahu mitigasi penangggulangan COVID-19 dalam perilaku

beragama. Sekretaris PRM (SH) menyatakan:

“Umat Islam di sini cukup beragam, mulai dari Muhamamdiyah, NU, Jama’ah Tabligh, dan lain-
lain. Namun, hanya masjid di Jama’ah Tablig saja yang pernah jadi klaster baru penyebaran
COVID-19, karena mobilitas mereka tetap berjalan di lintas negara. Warga Muhammadiyah
sendiri masih ke masjid seperti biasanya, hanya mengubah shaf salat dari rapat mejadi berjarak.
Adapun tuntunan ibadah dalam kondisi darurat COVID-19 yang diputuskan Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhamadiyah baru kami dengar, belum pernah kami baca.” (Wawancara dengan SH,
Sekretaris PRM Banguncipto, Senin 1 Februari 2021 di BUMDES Banguncipto)

Merespon pernyataaan PRM tersebut, Ketua Tim Pengabdi menyatakan,
“Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah telah mempunyai Fikih Antikorupsi
dan pedoman beribadah di tengah darurat COVID-19.” Fikih antikorpsi bahkan telah
terbit pada 2006 dan masih berlaku hingga sekarang [42]. Sedangkan tuntunan
beribadah dalam kondisi darurat COVID-19 merupakan fatwa ulama Muhammadiyah
yang berisi 18 perubahan tata cara beribadah agar kehidupan umat beragama aman
dari COVID-19 [43]. Namun, perilaku beragama umat Islam di Banguncipto belum
sepenuhnya mengindahkan fatwa ulama tersebut. Sekretaris PRM sangat tertarik
dengan dua informasi yang disampaikan Tim Pengabdi. Oleh karena itu, kedua belah
pihak bersepakat bahwa program pengabdian yang tepat bagi mitra Ta’mir Masjid
adalah pelatihan Da’i antikorupsi dan sosialisasi mitigai COVID-19 dalam praktik
ibadah/ kehidupan beragama secara luas. Gambar 6 merupakan dokumentasi analisis
permasalahan prioritas mitra Ta’mir Masjid hingga menghasilkan kesepakatan dua

program kegiatan tersebut.
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Gambar 6. Analisis situasi pada mita Ta’mir Msjid/ PRM Banguncipto tentang respon agama terhadap
koruspi dan penanggulangan COVID-19. Dari Kanan: Suharso (Sekretaris PRM), Dr. Suyadi, M.Pd.I;
Dr. Anom Wahyu Asmorojati S.H., M.H.,Egi Purnomo Aji, dan Ismunandar. Anaisis situasi ditutup
dengan serah terima surat permohonan mitra oleh Tim Pengabdi kepada PRM dan surat kesediaan mira
dari PRM kepada Tim Pengabdi.

Pemetaan Kelompok Mitra Sesuai Bidang

Berdasarkan hasil temuan dalam analisis situasi sebagaimana disebutkan di atas,
maka permasalahan prioritas kelompok mitra dapat dipetakkan ke dalam dua bidang
ilmu, yakni ilmu hukum dan ilmu agama Islam. Pemetakaan ini sesuai dengan
kepakaran Tim Pengabdi, yakni Suyadi bidang agama Islam (MPAI-FAI) dan Anom
W.A. bidang ilmu hukum (FH). Di samping itu, hasil-hasil penelitian Tim Pengabdi
juga relevan untuk mengatasi permasalahan priortas mitra tersebut.

Permasalahan prioritas kelompok mitra perangkat desa Banguncipto adalah
rendahnya integritas dalam pengelolaan dana desa [44], lemahnya pengawasan
[45],[46], dan kurang tepat sasaran [3] karena belum diorientasikan pada
penanggulangan COVID-19. Di sisi lain, sistem pengelolaan dana desa yang masih
konvensional sering kali menimbulkan kesan kurang transparan dan beresiko besar
terjadi penyalahgunaan [47]. Oleh karena itu penggunaan sistem aplikasi modern

seperti “JAGA Bansos” menjadi kebutuhan.


https://staff.uad.ac.id/index.php/profile/658-anom-wahyu-asmorojati
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Permasalahan prioritas mitra Ta’mir Masjid adalah permisifnya para Da’i
terhadap kasus-kasus korupsi yang menyeret kepala desanya sendiri ke penjara.
Selama ini belum ada upaya pedekatan agama dalam pencegahan korupsi di
Banguncipto, khususnya dakwah antikorupsi. Di samping itu, respon mereka terhadap
COVID-19 cenderung negatif. Warga Banguncipto belum menerapkan protokol
COVID-19 dalam beribadah secara khusus, terlebih lagi dalam kehidupan sehari-hari
secara luas. Jika kedua permasalahan kelompok mitra di atas dipetakan berdasarkan
bidang ilmu, maka dapat ditabulasikan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Kelompok Mitra Sesuai Bidang

Kelompok | Bidang

No Permasalahan Pripritas Kelompok Mitra
Mtra lImu
1. Integritas rendah, pengelolaan dana desa rawan korupsi.
1 Perangkat Hukum 2. Perangkat Desa desa belum tahu cara melaporkan

desa dugaan korupsi secara online dengan aplikasi “JAGA
Banson” milik KPK.
1. Ta’mir kurang mengindahkan Fikih Antikorupsi
Muhammadiyah dan NU dalam praktik ber-muamalah.
. 2. Ta’mir masjid masih ukhrowi (kehidupan setelah mati)
Ta’mir .
2 . Agama oriented, kurang merespon problem kebangsaan,
Masjid .
terutama korupsi.
3. Materi-materi ceramah dan da’wah berlum bermuatan
pencegahan korupsi.




BAB Il
SOLUSI PERMASALAHAN
(Desa Berintegitas-Antikorupsi)

Solusi permasalahan merupakan upaya terstruktur dan sistematis, mengacu setiap
permasalahan prioritas kelompok mitra selama tiga tahun. Solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi permasalahan prioritas mitra merupakan implementasi hasil-hasil penelitian dari
Tim Pengabdi tentang antikorupsi, agama dan hukum yang telah terpublikasikan baik pada
jurnal internasional bereputasi maupun jurnal nasional terakreditasi. Dalam
implementasinya, istilah “antikorupsi” kurang diterima karena dianggap terlalu kasar. Oleh
karena itu, disepakati menggunakan istilah “integritas”, sehingga solusi terstruktur dan
sistematis ini dibingkai dalam satu konsep untuk mewujudkan Kalurahan Banguncipto
sebagai Desa Berintegritas, bukan desa antikorupsi. Meskipun demikian, secara teoretis dan
metodologis kegiatannya adalah sama, yakni pencegahan koruspi. Gambar 7a-b merupakan

foto surat kesepakatan baik dari Kalurahan Banguncipto maupun PRM Banguncipto.
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
KAPANEWON SENTOLO
KALURAHAN BANGUNCIPTO
Alamat : Jalan P.Diponegoro No :12 Sentolo Kulon Progo Telepon.

SURAT KESEDIAN MITRA KALURAHAN
No.6/2008/11/2021

Dengan ini Lurah i Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon Progo

bersedia menjadi mitra pengabdian masyarakat tentang “Desa Berintegritas dalam Kondisi
Darurat Covid-19.” yang dilakukan olch Dosen dan Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta (UAD) sebagai berikut:

9 Penyuluh Antikorupsi No. PAK. 915.1.00113 2018
Demikian durat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagai mestinya.

Kulon Progo, | Februari 2021

Ny Nama | NIDN/NIM | Bidang/ Kepakaran |
[T | Dr. Suyadi, MPdI? 2107088201 | Dosen/ Pendidikan Islam
2 Dr. Anom Wahyu Asmorojati S.H., M.H. | 0017117901 | Dosen/ Ilmu Hukum
3| Mohammad Jailani [2007052014_| Mahasiswa 52 PAT
4 [ Nanang Wahyudi 1907052015 | Mahasiswa/ S2PAI
5| Dewi cfrilia handayani | 1907052017 | Mahasiswa/ S2 PAT
[6 [ Tsmunandar 12007052018 | Mahasiswa/ 2 PAT
7| Egi Purnomo Aji | 1800024350 | Mahasiswa/ ST Tlmu Hukum

PIMPINAN RANTING MUHAMMADIYAH BANGUNCIPTO
KAPANEWON SENTOLO
Alamat: Banguncipto, Sentolo, Kulon Progo 55664

SURAT REKOMENDASI

No.001/PRM/I1/2021

Pimpinan Ranting (PRM) Kalurah; i K Sentolo,
Kabupaten Kulon Progo i kepada Dosen dan Mahasiswa sebagai berikut:

No Nama NIDN/NIM | Bidang/ Ke Kepakaran |

T__| Dr. Suyadi, M.Pd.17 2107088201 | Dosen/ Pendidikan Islam

3 [ Dr. Anom Wahyu Asmorojati S.H., M.H. | 0017117901 | Dosen/ Timu Hukum

3 Jailani ~ | 2007052014 | Mahasiswa/ S2PAT____ |

4| Nanang Wahyudi 1907052015 | Mahasiswa/ S2 PAI

5 | Dewi cfrilia handayani 1907052017 | Mahasiswa/ S2 PAI

[6 | Tsmunandar 2007052018 _| Mahasiswa/ S2 PAI b
7 Egi Purnomo Aji T | 1800024350 | Mahasiswa/ SI llmu Hukum |

“ Penyuluh Antikorupsi No. PAK. 915.1.00113 2018

Untuk ian kepada
Darurat Covid-19.”

tentang “Desa Berintegritas dalam Kondisi

Untuk selanjutnya kepada para dosen dan iswa terscbut dipersilakan untuk
dengan Lurah D intah Kalurah ipto selaku wilayah kami.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagai mestinya.

=

Kulon Progo, 1 Februari 2021
Pmm inan Ranting Muhammadiyah Banguncipto

Drs Muhammad Tamrin

Gambar 7a. Surat Kesediaan Sebagai Mitra
Kalurahan Banguncipto

Gambar 7b. Surat Rekomendasi dari PRM
Banguncipto

1. Solusi Terstruktur dan Sistematis Selama 3 Tahun

Solusi masing-masing permasalahan prioritas mitra dirancang selama 3 tahun
secara kontinue, terstruktur dan sistematis. Solusi ini di samping menerapkan hasil-hasil
penelitian tim pengabdi juga mempertimbangkan kepakaran Tim Pengabdi, khususnya
Ketua Tim Pengabdi (Suyadi) sebagai Penyuluh Antikorupsi dan Asesor Uji Kompetensi
bagi Penyuluh Antikorupsi. Gambar 8 merupakan sertifikat resmi yang dikeluarkan oleh

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang telah kerjasama dengan Badan Nasional

Sertifikasi Profesi (BSNP).
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Sertifikat Kompetensi sebagai penyuluh antikorupsi merupakan modal sosio-intelektual

yang sahih pencegahan korupsi dalam kondisi darurat COVID-19 di desa Banguncipto tidak

dapat diragukan sedikitpun. Kompetensi Tim Pengusul tidak sekadar menjadi pembeda

dengan solusi-solusi lain, namun juga menjadi keunggulan khusus dalam program

pengabdian ini [48].

a. Solusi Terhadap Permasalahan Prioritas Kelompok Mitra Perangkat Desa

Hasil analisis situasi pada kelompok mitra Perangkat Desa Banguncipto melalui

observasi dan wawancara pada Senin 1 Februari 2020, dalah rendahnya integritas

Perangkat Desa dalam mengelola dana desa,

terutama pemanfaatannya untuk

penanggulangan COVID-19. Hasil analisis ini menghasilkan kesepakatan bahwa

Perangkat Desa Banguncipto membutuhkan program peningkatan integritas bersama
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dengan worskhop penyusunan program penanggulangan COVID-19. Untuk menyusun
solusi terstruktur dan sistematis, Tim Pengabdi menerapkan hasil-hasil penelitian tentang
“Pendampingan Mediasi Hukum Desa [33], Urgensi Pendidikan Antikorupsi [34],
Kesalehan konstritusional [19], dan Mitigasi Covid-19 [21]. Hasil-hasil penelitian Tim
Pengabdi tersebut sangat relevan utuk menjadi solusi terstruktur dan sistematis bagi
permasalahan prioritas kelompok mitra Perangkat Desa Banguncipto. Workshop ini
penting mengingat belum ada contoh ideal program-program penggunaan dana desa untuk
penanggulangan COVD-19. Kedua solusi tersebut lebih transformatif dari pada Satgas
Muda AntiKorupsi Yogyakarta yang selama ini memiliki agenda seperti pendidikan
antikorupsi, sosialisasi antikorupsi, dan pengawasan kepada pemerintah [49].

Disamping itu, Perangkat Desa Banguncipto akan dibekali kemampuan menggunakan
aplikasi “JAGA Bansos” yang diluncurkan KPK pada Jum’at 5 Juni 2020 [50]. Aplikasi
ini memudahkan masyarakat termasuk Perangkat Desa Banguncipto untuk melaporkan
secara online dugaan penyimpangan dana desa. Dalam uji coba, baru satu minggu aplikasi
ini diluncurkan, KPK sudah menerima 118 dugaan penyimpangan dana bansos COVID-
19. Dalam hal ini lima mahasiswa milenial yang terlibat dalam pengabdian akan menjadi
fasilitator pelatihan ini, mulai dari download aplikasi, register, simulasi dan hingga submit

laporan kasus. Gambar 9 merupakan tampilan aplikasai JAGA Bansos yang dimaksud.

Gambar 9. Tampilan Aplikasi JAGA Bansos KPK[51].
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b. Solusi Sistematis dan Terstruktur Masalah Prioritas Kelompok Mitra Ta’mir Masjid

Hasil analisis situasi melalui observasi dan wawancara pada senin 1 Februari 2021 di
kantor PRM Banguncipto menunjukkan bahwa kelompok mitra Ta’mir Masjid selama ini
jarang ceramah bertemakan antikorupsi. Padahal, Fikih Antikorupsi telah diputuskan dan
diterbitkan 2006 yang lalu [42]. Di samping itu, para Da’i juga belum tahu bahwa Majelis
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah telah mengeluarkan pedoman beribadah dalam
kondisi darurat COVID-19 [52]. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dan disepakati
adalah Pelatihan Da’i Antikorupsi di tengah pandemi COVID-19 dan Sosialisasi pedoman
perilaku beragama dalam kondisi darurat COVID-19.

Program ini merupakan implementasi hasil penelitian ketua Tim Pengabdi (Suyadi)
tentang Fikih Kebencanaan: Mitigasi COVID-19 Persepktif Pendidikan Islam [21],
imajinasi kreatif di tengah darurat COVID-19 [53], dampak COVD-19 terhadap perilaku
beragama [54], literasi kesehatan dalam mengurangi dampak Covid-19 [22], pelatihan Da’i
anti korupsi di tengah pandemi COVID-19 [55], Pelatihan Mubaligh terdampak phisical
distancing akibat COVID-19 [36], hingga pengembangan pojok baca literasi antikorupsi
[56], persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring di masa COVID-19 [57]. Hasil-
hasil penelitian tersebut diekstraksi atau disentesakan secara naratif menjadi program
pelatihan dan workshop Da’i antikorupsi dalam kondisi darurat Covid-19 bagi Ta mir
Majisd Banuncipto.

Hasil-hasil penelitian tersebut akan diterapkan dalam bentuk rekayasa sosio-religius
dakwah antikorupsi di desa Banguncipto. Rekayasa sosio-religius Ta’mir Masjid di desa
Banguncipto adalah mengubah atau menambah materi dakwah yang selama ini hanya

materi-materi “lllahiyah” ditambah dengan darul ahdi wa syahadah, yakni dakwah
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kebangsaan yang salah satu sub materinya tentang pencegahan korupsi di tengah pandemi
Covid-19. Solusi ini jauh lebih transformatif dari pada sekadar kajian Islam normatif [58],
termasuk analisis untuk mendialogkan nalar agama dan sains modern di tengah pandemi
COVID-19 [23]. Selama ini banyak para penganut agama yang terlibat korupsi karena
Ta’mir masjid kurang terlibat dalam pencegahan korupsi [59]. Oleh karena itu, Ta’mir
sebagai representasi pemuka agama harus terlibat lebih aktif dalam pencegahan korupsi
[60]. Perlu ditegaskan bahwa meskipun Islam yang seharusnya telah mengajarkan nilai-
nilai antikorupsi, bahkan Muhammadiyah sudah menyusun fikih antikorupsi, namun
rekayasa sosio-religius ini tetap relevan dilakukan karena terdapat kecenderungan
meskipun sudah beragama namun tetap memiliki kecenderungan perilaku koruptif [61],
[62].
2. Hasil Riset Tim Pengusul yang Akan Diterapkan Pada Kelompok Mitra
Tim Pengabdi telah melakukan penelitian dan menghasilkan luaran publikasi
setidaknya 17 temuan yang akan diterapkan dalam program pengabdian masyarakat di desa
Banguncipto. Penelitian-penelitian tersebut mengintegrasikan bidang agama Islam,
COVID-19 dan Hukum. Dua hasil penelitian yang telah berhasil diterapkan di dalam
program pengabdian di desa Prenggan Kotagede Yogyakarta adalah “Fikih Kebancanaan:
Mitigasi COVID-19 [21]” dan “Pengaruh COVID-19 Fikih Ibadah [63].” Keberhasilan
program tersebut dituangkan dalam buku best praktice Profil Da’i Antikorpsi di masa
Pandemi COVID-19. Keberhasilan inilah yang akan direplikasi dalam program
pengabdian masyarakat di desa Banguncipto dengan modivikasi kearifan lokal setempat.

Model implementasi hasil penelitian ke dalam program pengabdian ini disajikan pada



diuraikan dalam tabel 2.
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gambar 10. Namun, detail 21 penelitian dan implementasinya dalam program pengabdian
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Abstract

In March 2020 there was a lockdown in mosques in Indonesia and there were
some mosques who still allowed their congregation to pray at the mosque by
imposing distance shafts, because recently in the world even in Indonesia was hit
by a disaster in the form of Covid-19 virus or corona virus. The government in
Indonesia is taking fast response actions in dealing with the spread of the corona
virus, by applying social distancing, using masks when outside the home, in terms
of worship also applies distance prayers in areas that are still safe while in areas
that already suffer from Covid-19 to pray pilgrims at their respective homes, this
is done in order to prevent the spread of covid-19 that occurred in Indonesia. The
aim is o analyze the effect of Covid-19 on the procedure for conducting prayers
through online observation methods and other online news, the results of the
study show that after the covid-19 occurrence some scholars believe that the
procedure for conducting congregational prayers at the mosque may be done
within a distance of one congregation with worshipers others one meter or less
away in that area with covid-19 transmission are still few.

Keywords : Lockdown Masjid, Figh of Worship, Neuroscience.
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Gambar 10. Implementasi hasil penelitian dalam PPM di Kalurahan Bnguncipto
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Gambar 10 menjelaskan pola penerapan hasil-hasil penelitian penelitian Tim

Pengabdi yang jumlahnya mencapai 21 seca akumulatif. Kolaborasi implemetatif dua buku

karya Ketua (Dr. Suyadi, M.Pd.l) dan anggota (Dr. Anom Wahyu Asmorojati, M.H)

menjadikan program kegatan PPM penuh makna. Adapun implementasi secara akumulatif

terhadap 21 hasil penelitian dalam program kegiatan pengabdian masyarakat dijabarkan

secara referensial sebagaimana ditunjukkan tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penelitian Tim Pengabdi Serta Penerapannya dalam Program Pengabdian
Masyarakat di Desa Banguncipto

perilaku beragama [54].

No Tim Hasil Penelitian Penerapan dalam Program
Pengabdi Pengabdian Masyarakat
G Materi pelatihan peningkatan
!(esalehgn kor}st_ltusmna_l. mode_l integritas bagi kelompok mitra
integrasi pendidikan antikorupsi ,
Perangkat Desa dan Ta’mir
dalam Islam [19]. .
Masjid.
Pelatihan Mubaligh-Mubalighat Materi pelatihan Dakwah
terdampak Physical Distancing Antikorupsi.
Akibat Pandemi COVID-19 [36].
Profil Da’i Antikorupsi di tengah Materi pelatihan Dakwah
pandemi Covid-19 [37]. Antikorupsi.
Fikih Kebencanaan: Mitigasi Materi pelatihan mitigasi
COVID-19 Persepktif Pendidikan COVID-19 di Desa
Islam [21]. Banguncipto.
Pengembangan imajinasi kreatif di I\/éiteg%pbe;ngagnaarsode;g&m
tengah darurat COVID-19 [53]. Peng gan prog
Dr. Suvadi penanggulangan COVD-19
1 M sz/ | ' | Dampak COVD-19 terhadap Materi pengayaan pelatihan Da’i

Antikorupsi

Literasi kesehatan dalam
mengurangi dampak Covid-19 [22]

Materi worksop penanggulangan
COVID-19.

Pelatihan Da’i antikorupsi di tengah
pandemi COVID-19 [55].

Materi pokok pelatihan Da’i
Antikorupsi.

Pojok baca literasi antikorupsi di
masa pandemi COVID-19 [56].

Materi pengayaan pelatihan Da’i
Antikorupsi & peningkatan
integritas perangkat desa.

Integrasi pendidikan antikorupsi
dalam pembelajaran keagamaan
Islam [64].

Materi pengayaan dalam
pelatihan Da’i Antikorupsi.

Model integrasi pendidikan
antikorupsi dalam pembelajaran
keagamaan Islam berbasis
neurosains [65].

Materi pengayaan dalam
pelatihan Da’i Antikorupsi.
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Tim . . Penerapan dalam Program
A Pengabdi A [FEE e Pengabdian Masyarakat
Materi pengayaan dalam
Pendidikan antikorpsi di keluarga, program peningkatan integritas
sekolah dan masyarakat [66]. bagi Perangkat desa dan
pelatihan Da’i Antikorupsi.
Sentra Antikorupsi: Model Materi pengayaan dalam
pendidikan antikorpsi dalam pelatihan Da’i Antikorupsi.
pembelajaran anak usia dini [67].
Persepsi guru pendidikan agama Materi pengayaan dalam
Islam terhadap isensi antikorupsi pelatihan Da’i Antikorupsi.
[68]
Pengaruh COVID-19 Terhadap Fikih | Matari sosialisasi Tuntunan
Ibadah: Studi Kasus Perubahan shaf Ibadah dalam Kondisi Darurat
salat berjarak 1 m di Masjid Sunan Covid-19 kepada kelomok mitra
Kalijaga Ta’mir Masjid.
. - Materi pokok sosialisasi UU
Pendampingan Mediasi Hukum Desa Desa bagi Perangkat Desa
[33]. Banguncipto
Urgensi Pendidikan Antikorupsi Mat_erl pokok_ program
[34] peningkatan integritas bagl
Perangkat Desa Banguncipto.
Pendidikan Nasionalisme Bagi Materi tentang sikap warga
Dr. Anom Warga Negara Sebagai Wujud Sikap | negara yang sesuai dengan
2 Wahyu | Konstitusional Berdasarkan UUD konstitusi negara yaitu UUD
Asmorojatl, | 1945[69]. NRI Tahun 1945
SH.,M.H. ["pengembangan Program Sodagoh
Sampah Sebagai Empowering Materi pendidikan karakter bagi
Lembaga PAUD dan Pendidikan perangkat desa
Karakter [70].
Implikasi Pelaksanaan Pilkada Materi penyelenggatraan
Serentak terhadap Efektivitas dan pemerintahan yang sesuai
Efisiensi Penyelenggaraan dengan Asas-asa Umum
Pemerintah Daerah[71]. Pemerintahan yang Baik

3. Target luaran Tingkat Keberdayaan Mitra Setiap Solusi Selama 3 Tahun

Target luaran tingkat keberdayaan kelompok mitra merupakan hasil capaian
keberdayaan dari setiap solusi terstruktur dan sistematis yang diterapkan. Tabel 3
merupakan target luaran tingkat keberdayaan mitra dari setiap solusi terstruktur dan

sistematis yang diterapkan selama 3 tahun.



Tabel 3. Solusi terstruktur dan sistematis dalam 3 tahun, target peningkatan pemberdayaan mitra

Mitra IR Indikator Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3
Program
Desa memiliki agenda rutin
. Desa mampu Desa mampu
pelatihan dan menyelenggarakan pelatihan | mengaktualisasikan nilai- Desa mampu memasyarakatkan
Aspek kelembagaan: | menyelenggarakan workshop lye'endga P 1€ng : : : nilai-nilai integritas/ antikorupsi
. ; X . peningkatan integritas/ nilai integritas/ antikorupsi . “ »
Tata kelola desa integritas/ Antikorupsi . . . - di masa recovery “pasca
L antikorupsi penanggulangan | era new normal “pasca .
dalam kondisi darurat COVID-19 andemi COVID-19 pandemi COVID-19.
COVID-19 P '
Perangkat Perangkat desa mampu Perangkat desa mampu ;egg rIL%kk?ndter Zi:qggﬁgi dana Perangkat desa 100% mampu
Desa Aspek SDM: melakukan transparansi dan | menangguilangi COVID-19 P melakukan transparansi dana desa

Banguncipto

Perangkat Desa

alokasi dana desa dalam
penanggulangan COVID-19.

dan transparansi anggaran
sebanyak 30%.

desa di era “new normal”
pasca COVID-19 berbasis
teknologi informasi 70%.

di masa recovery pasca “COVID-
19” berbasis android.

Aspek Penrapan

Perangkat Desa mempu
menggunakan aplikasi
“JAGA Bansos” dalam

Perangkat Desa mampu
mengoperasikan apliksi
“JAGA Bnsos” dalam

Perangkat Desa membuat
kebijakan untuk menerapkan
“JAGA Bansos”/ dalam

Perangkat Desa mensosialisasikan
aplikasi “JAGA Bansos” kepada

Takmir
Masjid
Banguncipto

Teknologi - o . seluruh masyarakat di masa
pencegahan korupsi di tengah | pencegahan korupsi di pencegahan korupsi di era recovery pasca COVID-19
pandemi COVID-19. tengah pandemi COVID-19. | new normal. yp '
Ta’mir Masjid memiliki gaeﬁgg g/;?]s“d memiliki Ta’mir Masjid Ta’mir Masjid menyelenggarakan

Aspek agenda dan g menyelenggarakan kajian kajian fikih antikorupsi di masa

Kelembagaan/
Manajemen Masjid

menyelenggarakan kajian
fikih antikorupsi di masa
pandemi COVID-109.

menyelenggarakan kajian
fikih antikorupsi di masa
pandemi COVID-19
sebanyak 40%.

fikih antikorupsi di era new
normal pasca COVID-
19sebanyak 70%.

recovery pasca COVID-19 dan
menjadi rujukan para Mubaligh
untuk khutbah sebanyak 100%.

Aspek SDM:
Pelatihan Mubaligh
Antikorupsi

1. Da’i mapu menyusun
materi khutbah Jumat
bermuatan antikorupsi di
masa pandemi COVID-19

Da’i mampu menyusun
materi khutbah jumat
antikorupsi di masa
pandemi COVID-19
sejumlah 30%.

Da’i mampu
mengembangkan materi
khutbah jumat antikorupsi di
era new normal pasca
pandemi COVID-19 60%.

Da’i mampu “membumikan” atau
memasyarakatkan materi khutbah
antikorupsi di masa recovery
pasca COVID-19 sepenuhnya,
100%.

2. Da’i mampu memahami
Tuntunan Ibadah dalam
kondisi darurat COVID-19

Da’i mampu
mendakwahkan Tuntunan
Ibadah dalam kondisi
darurat COVID-19 30%.

Da’i mampu mendakwahkan
Tuntunan Ibadah di era new
normal pasca COVID-19
secara online.

Da’i mampu mendakwahkan
Tuntunan Ibadah di masa
recovery pasca COVID-19 secara
hibrid sepenuhnya, 100%.




Selanjutnya, target capaian dengan skala persentasi (%) pemberdayaan mitra setiap
tahun di atas akan diukur dengan dua instrumen perilaku koruptif dalam kehidupan
beragama yang telah dikembangkanm oleh Tim Pengusul sebelumnya, yakni: Angket
Pengukuran Perilaku Koruptif [72] dan Instrumen Observsi Antikorupsi [39]. Kedua
instrumen tersebut merupakan produk intelektual hasil penelitian Tim Pengusul yang
didanai Kemenristekdikti tahun 2019 dan teah teruji kesahihannya serta telah mendapatkan
Nomor Kekayaan Intelektual 000152832 dan 000152829. Gambar 1la-b berikut ini
merupakan tampilan cover kedua instrumen pengukuran perilaku koruptif —dalam

kehidupan beragama tersebut.
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BAB Il

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini melalui sejumlah tahapan, dari
analisis situasi, pemetaan kelompok mitra, memfokuskan program pada permasalahan prioritas,
solusi berbasis penerapan hasil penelitian, sosialisasi, implementasi program, pendampingan,
evaluasi dan monitoring untuk memastikan berjalannya program. Secara umum, langkah-langkah

pengabdian masyarakat yang akan dilakukan adalah sebagai ditunjukkan gambar 12 berikut ini.

Analisis

Situasi

Permasalahan
Prioritas Mitra

Penentuan 2
Kelomok Mitra

Perangkat Ta’mir
Desa Masjid

Solusi Terstruktur
& Sistematis
Selama 3 Tahun

Kesepakatan
Program
Kegiatan

Hasil Penelitian
Tim Pengabdi
yang Relevan

Sosialisasi, Pelatihan Sosialisasi, Pelatihan
dan Workshop Da’i dan Workshop Desa
Antikorupsi di masa PRM Berintegritas di masa
Darurat COVID-19 Darurat COVID-19

Kalurahan
Banguncipto
Berintegritas
& Religius
2023
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Gambar 12. Langkah dan tahapan pengabdian

Gambar 12 menjelaskan bahwa tahap-tahap pemberdayaan masyarakat ini dimulai dari
anaisis situasi desa Banguncipto sebagai desa paling korupsi di Yogyakarta, penentuan kelompok
mitra yakni Perangkat Desa dan Ta’mir Masjid. Kemudian, dilanjutkan dengan masalah prioritas,
penawaran solusi berdasarkan hasil penelitian yakni pelatihan peningkatan integritas pengelolaan
dana desa di masa pandemi COVID-19 serta rekayasa sosio-religius Ta’mir Masjid untuk
menyelenggarakan dawah antikorupsi di masa pandemi COVID-19. Selanjutnya, dilakukan
sosialisasi, implementasi, pendampingan, evaluasi dan monitoring pada semua program.

A. Rencana Kegiatan yang Disepakati Mitra Selama Tiga Tahun
Secara umum, tahapan pemberdayaan masyarakat ini dimulai dari sosialisasi, penyuluhan
dan pelatihan. Sosialisasi program dilakukan kepada seluruh kelompok mitra, terdiri dari

Perangkat Desa sejumlah 15 personalia dan para ketua Ta’mir Masjid sekaligus Da’i,

sejumlah 20 ustadz.
Pertama, sosialisasi integritas dalam pengelolaan dana desa. Kegiatan ini akan
dilaksanaka pada hari Sabtu tanggal 3, 10 April serta 11 & 18 Agustus 2021-2023 bertempat

di Balai Kapanewon bangucipto. Kedua, sosialisasi fikih antikorupsi dan tuntunan ibadah

dalam kondisi darurat COVID-19 yang direncanakan pelaksanaannya pada 17 & 24 April

serta 10 & 17 Agustus 2021-2023 diselenggaraan sosialisasi, pelatihan dan workshop Da’i
Antikorupsi. Secara detail, tahapan di atas dapat dijabarkan dalam bentuk rencana kegiatan,
pendekatan dan kontribusi kelompok mitra sebagaimana diuraikan pada tabel 3. Seluruh
kegiatan tersebut selalu diawali dengan kesepakatan antara Tim Pengusul dengan Kelompok
mitra, baik Perangkat Desa Banguncipto maupun Ta’mir masjid yang dikoordinasikan oleh

PRM Banguncipto [73].
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Tahun/
Pelaksanaan

Rencana Kegiatan

Pendekatan

Kontribusi Kelompok
Mitra

Rencana Pelaksanaan

Pihak Terkait

Sosialisasi Peningkatan
Integritas (Antikorpsi)
Perangkat Desa dalam
kondisi darurat COVID-19

Yuridis-sosiologis: Sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, evaluasi dan monitoring peningkatan
integgritas (antikorupsi) dalam kondisi darurat
COVID-19 kepada 15 Perangkat desa Banguncipto.

1. Kepanitiaan gabungan
2. Menyediakan ruang,
wifi, dan laptop.

Sabtu, 3 April 2021

Sabtu, 10 April 2021

. Camat Sentolo
. Lurah Banguncipto
. Tim Pengabdi

Sabtu, 11 Agustus 2021

Sabtu, 18 Agustus2021

. Lurah Banguncipto
. Perangkat Desa

1
2
3
1
2
Tahun 1 3. Tim Pengabdi
. . . o . ) o Sabtu, 17 April 2021 1.PRM
Sosialisasi Da’i Antikorupsi Religius organisatoris: Sosialisasi, pglatlhan/ o Ta’ml_r berkontribusi Sabtu, 24 April 2021 2. Ta’mir Masjid
dalam kondisi darurat penyuluhan, pendampingan, evaluasi dan monitoring | menyiapkan tempat yang ' 3. Tim Pengabdi
COVID-19 iepf‘lfa 6 T?"én:r (Zﬁ Dz’_i)_ t;’mang ggk\;‘fgl 19 layak gaf‘ akomodasi yang  ["Saptu, 10 Agustus 2021 1. Ta’mir Masjid
ntikorupsi dalam kondisi darurat -19. memadai. 2. Tim Penaabdi
Sabtu, 17 Agustus2021 g
Sabtu, 9 April 2022 1. Camat Sentolo
rrftggtlr?;g ?XT\'ITEE?;?S Yuridis-sosiologis: Sosialisasi, pelatihan, Kelompok mitra _ Sabtu, 16 April 2022 g _Il‘_;]r;age?g;%lé?c'pto
Perangkat Desa “Pasca” pen_dampmgan, evaluasi dan monltorlng penggunaan berkontrlby5| .m.enyedlakan Sabtu, 10 Agustus 2022 1. Lurah Banguncipto
- aplikasi JAGA Bansos “pasca” pandemi COVID-19. | akomodasi, wifi. i
pandemi COVID-19 Sabtu, 17 Agustus 2022 2. Perangkat Desa
Tahun 2 3. Tim Pengabdi
. . . L . . Sabtu, 16 April 2022 1.PRM
Pelatihan dan workshop Da’i Religius c_Jrganlsatorls: $05|allsa5|_, pe_latlhan, Kelompc_Jk rn_ltra _ Sabtu, 23 April 2022 2. Ta’mir Masjid
Antikorupsi “Pasca” pandemi penda_mpmgan,.evaluam dan monltorlr}g kepada 6 berkontribusi menyediakan 3. Tim Pengabdi
COVID-19 Ta’mir (20 Da’l) tentang Dakwah Antikorupsi dalam ruang ber-AC, sound dan Sabtu, 24 Agustus 2022 1. Ta’mir Masjid
“pasca” pandemi COVID-19. wifi. Minggu, 30Agustus 2022 2. Tim Pengabdi
Sabtu, 8 April 2023 1. Camat Sentolo
Pelatihan Peningkatan Yuridis-sosiologis: Evaluasi dan rencana aksi. Tim Mitra berkontribusi dalam Sabtu, 15 April 2023 2. Lurah Banguncipto
Integritas (Antikorpsi) melakukan evaluasi keberhasilan peningkatan penyediaan sarana dan 3. Tim Pengabdi
Perangkat Desa di masa integritas (antikorupsi) dan menyusun rencana tindak | parasarana serta menyajika | Sabtu, 1 Agustus 2023 1. Lurah Banguncipto
recovery “pasca” COVID-19 | lanjut di masa recoveri pasca pandemi COVID-19. data dan fakta. Sabtu, 8 Agustus2023 2. Perangkat Desa
3. Tim Pengabdi
Tahun 3 Religius organisatoris: Evaluasi dan monitoring. Tim Sabtu, 22April 2023 ; PRM

Workshop Da’i Antikorupsi
di masa recovery “pasca”
COVID-19

pengusul melakukan evaluasi untuk mengukur
keefektifan dan keberlanjutan dakwah antikorupsi di
masa recaveri pasca pandemi COVID-19.

Mitra berkontribusi dalam
membuka akses Siskuedes
yang telah berjalan.

Sabtu, 29 April 2023

w

. Ta’mir Masjid
. Tim Pengabdi

Sabtu, 16Agustus 2023

Sabtu, 23Agustus 2023

1. Ta’mir Masjid
2. Tim Pengabdi

Launching Desa Berintegritas

Seremoni kultural & diseminasi intelektual:
launching/ gebyar desa berintegritas & religius.

Mitra berkontribusi
mengemas acara dan
menyediakan tempat.

Sabtu, 23 Agustus 2023

Camat Sentolo; Lurah
Banguncipto; PRM; &
Tim Pengabdi.
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1. Uraian Kepakaran dan Tugas Masing-masing Anggota Tim Pengabdi

Pembagian tugas dan peran masing-masing Tim Pengabdi disesuaikan dengan kepakaran

dan atau bidang keilmuan, baik dosen dan mahasiswa. Tabel 4 meninjukkan pembagian

tugas dan peran tersebut.

Tabel 5. Kepakaran, Tugas dan Peran Tim Pengusul

No

Tim
Pengabdi

Peran

Kepakaran/
Bidang Ilmu

Tugas dan Peran

Dr. Suyadi,
M.Pd.I

Ketua

Pendidikan
Islam,
Antikorupsi,
dan COVID-
19

agpwNE

© N

Koordinasi dengan kepala desa Banguncipto.
Koordinasi dengan PRM Baguncipto.

Koordinai dengan anggota dan mahasiswa.

Observasi lapangan dan analisis situasi mitra.
Merumuskan solusi berdasarkan akumulasi hasil
penelitian Tim Pengabdi.

Menyusun proposal PPM.

Menyusun RAB.

Menyusun laporan.

Menghasilkan target luaran (draf artikel pada jurnal dan
Semnas LPPM UAD, draf berita di media masa cetak-
online, shooting video dan HKI).

Dr. Anom
Wahyu
Asmorojati
S.H., M.H.

Anggota

IImu Hukum

rowbd

o No G

Membantu berkoordinasi dengan kepala desa
Banguncipto.

Membantu berkoordinasi dengan PRM Baguncipto.
Koordinasi dengan ketua dan mahasiswa.
Kolaborasi observasi lapangan dan analisis situasi
mitra.

Memperbaiki menyusun proposal PPM.
Memvalidasi RAB.

Membantu menyusun laporan.

Membantu menghasilkan target luaran (menjabarkan
draf artikel untuk jurnal dan Semnas LPPM UAD,
menulis berita di media masa cetak-online, shooting
video dan HKI).

Mohammad
Jailani

Mahasiswa
S2 PAI

Bahasa Arab

=

w

&

Membantu koordinasi dengan mitra.

Membantu menyiapkan sarna prsarana kegiatan di
lokasi acara.

Membantu pelaksanaan kegiatan.

Menajadi MC dalam workshop dan pelatihan.
Membantu penyusunan artikel untuk prosiding Semnas
LPPM UAD.

Nanang
Wahyudi

Mahasiswa
S2 PAI

Pendidikan
Islam

N

Membantu koordinasi dengan mitra.

Membantu menyiapkan sarna prsarana kegiatan di
lokasi acara.

Membantu pelaksanaan kegiatan.

Menjadai Moderator dalam workshop dan pelatihan.
Membentu penulisan artikel pada jurnal LPPM UAD.

Dewi Efrilia
Handayani

Mahasiswa
S2 PAI

IImu Hadis

o g~ w

Membantu koordinasi dengan mitra.



https://staff.uad.ac.id/index.php/profile/658-anom-wahyu-asmorojati
https://staff.uad.ac.id/index.php/profile/658-anom-wahyu-asmorojati
https://staff.uad.ac.id/index.php/profile/658-anom-wahyu-asmorojati
https://staff.uad.ac.id/index.php/profile/658-anom-wahyu-asmorojati
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Tim Kepakaran/
No Pengabdi Peran Bidang Ilimu Tugas dan Peran
7. Membantu menyiapkan sarna prsarana kegiatan di
lokasi acara.
8. Membantu pelaksanaan kegiatan.
9. Menjadai Fasilitator/ pendamping dalam workshop dan
pelatihan.
10. Membantu editing artikel di media masa/ cetak.
1. Membantu koordinasi dengan mitra.
2.  Membantu menyiapkan sarna prasarana kegiatan di
. - lokasi acara.
6 Ismunandar glzagaAsllswa Zelns:g:]kan 3. Membantu pelaksanaan kegiatan.
d 4. Menjadi Fasilitator/ pendamping dalam workshop dan
pelatihan.
5.  Membantu editing video.
1. Membantu koordinasi dengan mitra.
2.  Membantu menyiapkan sarna prsarana kegiatan di
lokasi acara.
7 Egi Purnomo | Mahasiswa Himu Hukum 3. Membantu pelaksanaan kegiatan.
Aji S1FH 4. Menjadi Fasilitator/ pendamping dalam workshop dan
pelatihan.
5. Menulis artikel di media masa.
6. Membantu pengurusan HKI
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BAB IV

LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Luaran Program Pengabdian Masyarakat ini sebagaimana yang dijanjikan dalam Proposal
adalah draf artikel untuk seminar nasional UAD, artikel di media masa, HKI, dan video kegiatan
yang diupload di media sosial. Dari luaran-luaran yang ditargetkan tersebut, PPM ini
menghasilkan luaran draf artikel dua kali lipat dari yang dijanjikan, yakni draf artikel tentang
“Pelatihan Integritas Perangat desa Banguncipto” dan “Sarasehan Dakwah Menuju Desa
Berintegritas.” Demikian pula luaran arikel di media juha dua kali lipat, yakni “Pelatihan integritas
Perangkat Desa” di harian umum Kedaulatan Rakyat dan krjogja.com. Namun dalam hal luaran
HKI, PPM ini masih dalam tahap pengajuan. Demikian pula dengan video kegiatan yang harus
diupload di media, masa, PPM ini masih tahap editing video tersebut.

4.1. Draf Publikasi 1 Pada prosiding/ jurnal LPPM UAD

Program pengabdian masyarakat, khususnya pelatihan peningkatan integritas
perangkat desa di tengah darurat COVID-19 akan dipublikasikan pada jurnal pengabdian
masyarakat yang diselenggarakan oleh Universitas Ahmad Dahlan. Judul artikel ini adalah,
“Pelatihan Integritas Perangkat Desa Banguncipto di Masa Pandemi COVID-19.” Artikel ini
mengungkapkan bahwa Kalurahan Banguncipto merupakan salah satu desa binaan
Universitas Ahmad Dahlan yang sedang mengalami kemerosotan integritas karena Lurah dan
Bendahara dersa ditahan Kejaksaan Negeri Kulon Progo karena kasus korupsi. Salah satu
akibatnya adalah para Perangkat Desa Banguncipto mengalami distrust, kehilangan integritas
di matas masyarakat. Bahkan, hingga saat ini mereka masih mengalami trauma integritas.

Atas dasar inilah Tim Pengabdi melakukan pelatihan intetgritas bagi Perangkat Desa
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Banguncipto untuk memulihkan dan membangun integritas mereka kembali. Pelatihan ini
diselenggarakan dalam tiga tahap, yakni komunikasi, sosialisasi, implementasi dan rencana
aksi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan integritas meskipun belum
signifikan. Hal ini disebabkan karena citra Kalurahan Banguncipto di mata publik telah viral
sebagai desa paling korup. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang lebih intensif dan
kontinew untuk membangun integritas Perangkat Desa Banguncipto. Gambar 4.2 merupakan

screenshoot judul dan abstrak luaran draf artikel 1 ini.

Jurnal Pemberdayaan: Publikasi Hasil Pengabdian kepada Masyarakat - ISSIN: 2580-2569; e-ISSN: 2656-0542

Jurnal Pemberdayaan: Publikasi Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 3, No. 1, April 2021, Hal. xx-xx

ISSN: 2580-2569; e-ISSIN: 2656-0542

DOIL: https://doi.org/10.12928/jp.v31l xxx

PELATIHAN INTEGRITAS PERANGKAT DESA BANGUNCIPTO DI
MASA PANDEMI COVID-19

Anom Wahyu Asmorojaril, Suyadi?, Egi Purnomo Aji 3, Dewi Efrilia Handayani®, Rina Sarifah’

Universitas Ahmad Dahlan, J1. Ringroad Selatan, Kragilan, Tamanan, Kec. Banguntapan, Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55191 1:2.3.4.3
anom.asmorojati(@law.uad.ac.id

ABSTRAK (BOLD, 11pt)

Kalurahan Banguncipto merupakan salah satu desa binaan Universitas Ahmad Dahlan yang sedang mengalami
kemerosotan integritas karena Lurah dan Bendahara dersa ditahan Kejaksaan Neger:i Kulon Progo karena kasus
korupsi. Salah satu akibatnya adalah para Perangkat Desa Banguncipto mengalami distrust, kehilangan integritas
di matas masyarakat. Bahkan, hingga saat in1 mereka masih mengalami trauma integritas. Atas dasar milah Tim
Pengabdi melakukan pelatihan intetgritas bagi Perangkat Desa Banguncipto untuk memulihkan dan membangun
mntegritas mereka kembali Pelatihan ini diselenggarakan dalam tiga tahap, yakmi komunikasi, sosialisasi,
implementasi dan rencana aksi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan integritas meskipun
belum signifikan Hal ini disebabkan karena citra Kalurahan Banguncipto di mata publik telah viral sebagai desa
paling korup. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang lebih intensif dan kontinew untuk membangun
integritas Perangkat Desa Banguncipto.

Kata kunci (dicetak tebal): Pilihan Lurah, Integritas, Antikorupsi, UU Desa, Perangkat Desa, COVID-19

Gambar 4.2. Screenshoot draf artikel 1
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4.2. Draf Publikasi 2 Pada prosiding/ jurnal LPPM UAD

Luaran dua adalah draf artikel berjudul “Pelatihan Dai Antikorupsi di Era Transisi
Kekuasaan Pilihan Lurah: Program Pembedayaan Masyarakat di Masa Pandemi COVID-19
Kelurahan Banguncipto, Sentolo Kulon Progo.” Artikel ini menjelaskan bahwa Kalurahan
Banguncipto merupakan desa binaan Universitas Ahmad Dahlan yang mengalami
keterpurukan integritas. Lurah dan bendahara desa sejak 2020 ditahan Kejaksaan Negeri
Kulon progo karena kasus korupsi, padahal penyebaran COVID-19 masih tinggi. Minimnya
peran para Dai dalam menyuarakan pencegahan korupsi menjadi salah satu faktor
merajalelanya praktik korupsi di tengah pandemi COVID-19. Realitas sosial di kalurahan
Banguncipto yang sedang dalam masa Pilihan Lurah (Pilur) menjadi momentum tepat untuk
memberi penguatan kepada para Dai guna mengkampanyekan Pilur yang jujur sebagai bentuk
integritas. Atas dasar inilah Tim Pengabdi Universitas Ahmad Dahlan menyelenggarakan
sarasehan bersama 17 pengurus Ta’mir Masjid dan Mushola di lingkungan Kalurahan
Banguncpto menuju desa berintegritas. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni
komunikasi, sosialisasi dan rencana aksi. Hasil penguatan integritas melalui sarasehan
menunjukkan tingkat keberdayaan mitra baik sikap, pengetahuan dan kterampilan terhadap
pencehan korupsi di tengah pandemi COVID-19, khususnya menghadapi piliran Lurah di
Banguncipto. Peningakatan keberdayaan mitra ini ditunjukkan dengan munculnya komitmen
berintegritas para Dai untuk menyuarakan pencegahan korupsi di tengah pandemi COVID-19
dengan tajuk Pilur Jujur. Gambar 4.3 merupakan screenshoot judul dan abstrak draf artikel

ini.
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Jurnal Pemberdayaan: Publikasi Hasil Pengabdian kepada Masyarakat - ISSN: 2580-2569; e-ISSN: 2656-0542

Jurnal Pemberdayaan: Publikasi Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 3, No. 1, April 2021, Hal. xx-xx

ISSN: 2580-2569; e-ISSN: 2656-0542

DOI: https://do1.org/10.12928/jp.v31l.xxx

Pelatihan Dai Antikorupsi di Era Transisi Kekuasaan Pilihan Lurah:
Program Pembedayaan Masyarakat di Masa Pandemi COVID-19
Kelurahan Banguncipto, Sentolo Kulon Progo

Suyadi!, Anom Wahyu AsmorojariZ, Muhamamd Jailani3, Ismunandar?, Nanang Wahyudi’

Universitas Ahmad Dahlan, JI. Pramuka No. 42 Sidikan UH Yogyakartal:23.4.3
suyadi@fai.uad.ac.id

ABSTRAK

Kalurahan Banguncipto merupakan desa binaan Universitas Ahmad Dahlan yang tnengalami keterpurukan
integritas. Lurah dan bendahara desa sejak 2020 ditahan Kejaksaan Negeri Kulon progo karena kasus korupsi,
padahal penyebaran COVID-19 masih tinggi. Minimnya peran para Dai dalam menyuarakan pencegahan korupsi
menjadi salah satu faktor merajalelanya praktik korupsi di tengah pandemi COVID-19. Realitas sosial di
kalurahan Banguncipto yang sedang dalam masa Pilithan Lurah (Pilur) menjadi momentum tepat untuk memberi
penguatan kepada para Dai guna mengkampanyekan Pilur yang jujur sebagai bentuk integritas. Atas dasar inilah
Tim Pengabdi Universitas Ahmad Dahlan menyelenggarakan sarasehan bersama 17 pengurus Ta’mir Masjid dan
Mushola di lingkungan Kalurahan Banguncpto menuju desa berintegritas. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga
tahap, yakni komunikasi, sosialisasi dan rencana aksi. Hasil penguatan integritas melalui sarasehan menunjukkan
tingkat keberdayaan mitra baik sikap, pengetahuan dan kterampilan terhadap pencehan korupsi di tengah pandemi
COVID-19, khususnya menghadapi piliran Lurah di Banguncipto. Peningakatan keberdayaan mitra ini
ditunjukkan dengan munculnya komitmen berintegritas para Dai untuk menyuarakan pencegahan korupsi di
tengah pandemi COVID-19 dengan tajuk Pilur Jujur.

Kata kunci: Dai, antikorupsi, banguncipto, sarasehan, COVID-19.

Gamabr 4.3. Screnshoot draf artikel 2
4.3. Artikel di media masa nasional
Luaran selanjutnya adalah publikasi artikel yang dimuat pada media masa, khususnya
Kedaulatan Rakyat. Artikel di media masa ini menceritakan tentang Pelatihan Integritas
Perangkat Desa Banguncipto di Masa Pandemi Covid-19. Merajalelanya kasus korupsi di
masa pandemi COVID-19 mulai dari pusat kementerian hingga daerah dan pedesaan

memerlukan aksi pencegahan yang lebih masif melalui penguatan integritas. Tim Pengabdi
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dari Universitas Ahmad Dahlan (UAD) pada Senin (14/06/2021) melakukan pelatihan
integritas bagi Perangkat Desa Banguncipto, Sentolo, Kulon Progo.

Narasumber dalam peletihan tersebut adalah Dr. Anom Wahyu Asmotojati, M.H
(dosen Fakultas Hukum) dan Dr. Suyadi, M.Pd.l (Dosen Fakultas Agama Islam), serta
dimoderatori oleh Egi Purnomo Aji mahasiswa Fakultas Hukum. Kegiatan tersebut juga
didukung oleh Tim Prodamat Magister Pendidikan Agama Islam UAD dan Sahabat
Integritas Jogja Istimewa (SH1JI).

Anom menjelaskan tujuan pengaturan desa guna: Pertama, meningkatkan pelayanan
publik bagi warga masyarakat Desa guna mempercepat perwujudan kesejahteraan umum,
kedua meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat Desa guna mewujudkan
masyarakat Desa yang mampu memelihara kesatuan sosial sebagai bagian dari ketahanan
nasional, ketiga, memajukan perekonomian masyarakat Desa, keempat, mengatasi
kesenjangan pembangunan nasional; dan kelima, memperkuat masyarakat Desa sebagai
subjek pembangunan. “Korupsi bukanlah budaya, sebab tidak semua megamini, pelatihan
ini merupakan upaya Pendidikan anti korupsi yang sangat diperlukan dalam memberantas
korupsi,” tambah Anom.

Selanjutnya, Suyadi, menjelaskan bahwa dalam Fikih Antikorupsi Perspektif Ulma
Muhamadiyah korupsi merupakan “dosa besar” atau “syirik akbar”, mencaup suht, ghulul,
riswah, khiyanat, dan lain sebagainya (QS.al-Maidah:62). Dalam pelatihan tersebut
dilaksanakanlah aksi nyata anti korupsi dengan mengharuskan para peserta untuk
menuliskan slogan singkat, mudah diingat namun memiliki pesan moral yang sangat
mendalam. Suyadi mengangkat tema “Pilur Jujur” mengingat saat ini Kalurahan

Banguncipto sedang menyelenggarakan prosesi Pilirah Lurah (Pilur). Dalam hal ini seorang
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peserta (perangkat Desa banguncipto) mengkampanyekan, “Pilihkan Pemimpin yang
memiliki Kompetensi, bukan yang memeiliki Koneksi. Sementara itu, acara tersebut dihadiri
oleh Sekretaris Desa, Bapak Syaiful, S.Pd. Bapak Babinsa Desa dan juga perwakilan
kepolisian serta Para perangkat Desa Banguncipto, yang dilaksanakan di Aula Balai
Kalurahan Banguncipto Kapanewon Sentolo Kulon Progo Yogyakarta. Gambar 4.4 berikut

ini merupakan screenshoot artikel di media masa tersebut.

O v
§ {1

Gambar 4. 4. Artikel di Media Masa Kedaulatan Rakyat: Rabu 16 Juni 2021

Artikel pada gambar 4.4 di atas sebelumnya juga pernah dimuat dalam media masa online,
yakni krjogja.com. Gambar 4.5 merupakan Iscreen shoot tampilan artikel di media masa

online tersebut.
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krjogja.com Q

HOME BERITA TERKINI BERITA LOKAL KISAH INSPIRATIF AN P AN

JADWAL SHALAT JOGIA  +

KULONPROGO

Pelatihan Integritas Perangkat Desa Banguncipto
Bahas Korupsi Masa Pandemi

00006

KULONPROGO, KRJIOGJA.com - Merajalelanya kasus korupsi di masa pandemi Covid-19 mulai dari
pusat kementerian hingga daerah dan pedesaan memerlukan aksi pencegahan yang lebih masif
melalui penguatan integritas. Tim Pengabdi dari Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Senin
(14/06/2021) melakukan pelatihan integritas bagi Perangkat Desa Banguncipto, Kapanewon Sentolo,

Kulonprogo.

Gambar 4.5. Artikel di media masa krjogja.com: https://www.krjogja.com/berita-
lokal/diy/kulonprogo/pelatihan-integritas-perangkat-desa-banguncipto-bahas-korupsi-masa-pandemi/

4.4. Video kegiatan yang telah diunggah ke media sosial (youtube & facebook)
Kegiatan pengabdian pada kedua kelompok mitra, khususnya Pengurus Ta’mir Masjid dan
Mushola se-Kalurahan Banguncipto juga didokumentasikan dalam bentuk video pendek dan
mengupload pada media sosial khususnya youtube MPAI-UAD. Gambar 4. 6 merupakan

tampilan video kegiatan PPM pada media sosial.


https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/kulonprogo/pelatihan-integritas-perangkat-desa-banguncipto-bahas-korupsi-masa-pandemi/
https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/kulonprogo/pelatihan-integritas-perangkat-desa-banguncipto-bahas-korupsi-masa-pandemi/
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P o) 1:28/345

Link: https://drive.google.com/file/d/1mBZ1FMh5RJISGUf6M-tMzwN4la8KQw9zn/view?usp=sharing

4.5. HKI Sarasehan Dakwah Menuju Desa Berintegritas
Luaran berikutnya adalah Hak Kekayaan Intelektual, khusus Hak Cipta atas Video kegiatan
PPM, terutama sarasehan dakwah menuju desa berintegritas. Gambar 4. 6 merupkan
tampilan HKI yang saat ini masih sedang dalam prose pengajuan ke kemenumham melalui

sentra HKI-UAD. Gambar 4.7 merupakan surat draf pengajuan HKI tersebut.


https://drive.google.com/file/d/1mBZ1FMh5RJSGUf6M-tMzwN4la8KQw9zn/view?usp=sharing

BAB 5

MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME)
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Program Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pengabdi bermanfaat sangat

besar bagi pembangunan integritas warga masyarakat Banguncipto yang saat ini masih terpuruk.

Berita tentang korupsi di Kalurahan Banguncipto telah viral sejak 2020 hingga saat ini, sehingga

ublik selalu menjadikan Banguncipto sebagia kalurahan terkorup di Indonesia. Oleh karena itu,

PPM yang dilakukan oleh Tim Pengabdi merupakan “tongkat mu’jizat” untuk mengembalikan

citra Banguncipto di mata publik sebagai desa berintegritas. Manfaat PPM ini dibuktikan dengan

hasil-hasil PPM yang dicapai, diantaranya adalah pelaksanaan kegiatan, dampak sosial dan

kontribusi mitra. Secara terpernci, berikut ini dikemukakan ketiga hasil dan manfaat PPM ini bagi

masyarakat Banguncipto.

5.1 Hasil yang dilakukan kepada mitra

Untuk mencapai target luaran Program Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana yang

ditargetkan, Tim Pengabdi telah bekerja keras untuk melakukan serangkaian program kegiatan

di kedua kelompok mitra Kalurahan Banguncipto, yakni Perangkat Desa dan Pengurus Ta’mir

Masjid dan Mushola se-Kalurahan Banguncipto. Secara terperinci, tabel 4.1 merupakan

rangkaian kegiatan PPM ini.

Tabel 4.1 Agenda PPM di Kalurahan Banguncipto

kepada Carik Banguncipto

No Hari/ tanggal Kegiatan Daring | Luring
Komunikasi awal penentuan kepastian bentuk

1 | Selasa 20 April 2021 | kegiatan program pengabdian pasca seminar \
proposal PPM kepada Lurah Banguncipto
Komunikasi lanjutan via whatsApp untuk

2 Senin 9 Mei 2021 memastikan waktu dan susunan acara kegiatan \
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No Hari/ tanggal Kegiatan Daring | Luring

Sosialisasi pelaksanaan pelatihan integritas bagi N

3 Senin 31 Mei 2021 para Perangkat Desa Banguncipto

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
4 Senin 14 Juni 2021 integritas bagi para Perangkat Desa \
Banguncipto.

Komunikasi awal penentuan kepastian bentuk
kegiatan program pengabdian pasca seminar N
proposal PPM kepada Ketua Ranting
Muhamamdiyah (PRM) banguncipto

5 | Selasa 20 April 2021

Komunikasi lanjutan via whatsApp untuk
6 Senin 9 Mei 2021 memastikan waktu dan susunan acara kegiatan \
kepada PRM Banguncipto

Sosialisasi pelaksanaan pelatihan integritas bagi
7 Senin 31 Mei 2021 Pengurus/ Ta’mir Masjid dan Mushola se- \
Kalurahan Banguncipto

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
integritas bagi para Perangkat Desa N
Banguncipto Pengurus/ Ta’mir Masjid dan
Mushola se-Kalurahan Banguncipto.

8 Senin 14 Juni 2021

Selanjutnya, tahapan-tahapan kegiatan PPM sebagaimana diagendakan dalam tabel 4.1
di atas, didokumenntasikan, baik secara tektual maupun visual. Secara tektual, proses PPM di
Banguncipto relatif sulit dilakukan karena kondisi mitra yang memang sedang mengalami
trauma integritas. Perangkat desa banguncipto cenderung menutup diri terhadap pihak luar,
terlebih lagi pihak luar tersebut memiliki kepentingan atau agenda yang terkait dengan korupsi
di Banguncipto. Dengan demikian, maksu baik Tim Pengabdi harus dikomunikasikan secara
berulang dan penuh dengan kehati-hatian, karena mitra merasa telah menjadi “tersangka”
sebelum terbuka menerima program kegiatan yang ditawarkan.

Demikian pula dengan mitra Pimpinan Ranting Muhamamdiyah (PRM) Banguncipto
yang juga terksan menutup diri dari intervensi eksternal. Hal ini dikarenakan secara personal
ketua PRM merupakan Ketua Pilihan Lurah (Pilur) yang harus netral dari segala kepentingan.
Bahkan, atas nama netralitas ini—disampung keragaman idiologi—PRM Banguncipto

melimpahkan program PPM langusng kepada Para Ketua Ta’mir Masjid dan Mushola.
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Gambar 4.1a — 4.1h merupakan dokumentasi visual kegiatan PPM sebagaimana diagendakan

pada tabel 4.1.

Gambar 4.1a Sosialisasi Pelatihan Integritas Bagi Gambar 4.1b. Sosialisasi Pelatihan Dai Antikorupsi
Perangkat Desa Banguncipto bagi Pengurus Ta’mir se-Kalurahan Banguncipto
—r _
":_» A » VIFATER |

i >a
Gambar 4.1c. Komunikasi Pelatihan Integritas Bagi
Perangkat Desa Banguncipto

Gambar 4.1d. Sosialisasi Pelatihan Dai An_tikorupsi
bagi Pengurus Ta’mir se-Kalurahan Banguncipto

Gambar 4.1e. IIementasi Pelati Integritas Bagi  Gambar 4.1f. Implementasi Pelatihan Dai Antikorupsi
Perangkat Desa Banguncipto bagi Pengurus Ta’mir se-Kalurahan Banguncipto
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Gambar 4.1g. Rencana aksi Perangkat Desa Gambar 4.1h. Rencana aksi oleh perwakilan Dai
Banguncipto Berintegritas Antikorupsi berintegrotas

Gambar 4.1a — 4.1h di ata merupakan dokumentasi proses pelaksanaan kegiatan PPM
di Banguncipto, baik pada mitra Perangkat Desa maupun Ta’mir Masjid dan Mushola di se-
Kalurahan Banguncipto. Secara kuantitatif, manfaat PPM ini bagi kedua kelompok mitra

antara sebelum dan sesudah sebagaimana ditunjukkan pada grafik 1 berikut ini.

Grafik 1.

Peningkatan Keberdayaan Mitra Antara Sebelum dan Sesudah PPM di Mitra 1 (Perangkat Desa
Banguncipto) dan Mitra 2 (Pengurus Ta'mir Masjid dan Mushola se-Banguncipto)

35
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Mitra 1. Sebelum Mitra 1. Sesudah Mitra 2. Sebelum Mitra 2. Sesudah
PPM PPM PPM PPM

2

o

1

(€]

1

o

]

mSikap W Pengetahuan  m Ketrampilan Rencana Aksi
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Grafik 1 menunjukkan bahwa kebermanfaatan PPM untuk meningkatkan keberdayaan
mitra 1 dan dua diukur dengan skala integritas meliputi, sikap, pengetahuan, keterampilan dan
rencana aksi. Setiap indikator diukur dengan instrumen obsergvasi yang dikembangkan

sebelumnya. Hasil peningkatan keberdayaan mitra secara numerik dapat dilihat pada tabel 2

berikut ini.
Tabel 2. Peningkatan Keberdayaan Mitra
Mitra Sikap  Pengetahuan Ketrampilan Rencana AKksi
Mitra 1. Sebelum PPM 5 15 10 5
Mitra 1. Sesudah PPM 15 22 15 30
Mitra 2. Sebelum PPM 20 25 22 15
Mitra 2. Sesudah PPM 27 30 27 30

5.2 Dampak Ekonomi dan Sosial

Kegiatan PPM ini memang tidak membawa dampak ekonomi secara langsung dalam
waktu dekat. Namun, kegiatan PPM ini memiki dampak sosial yang sangat tinggi dan
menjadi harapan bagi peningkatan ekonomi di masa depa. Dana desa yang dikelola secara
bersih, tansparan dan berintegritas akan berdampak pada produktifitas dan pendapatan
masyarakat secara luas. Peningkatan pada aspek ini diprakirakan akan tercapai pada tahun
2023.

Dalam jangka waktu dekat, dampak sosial yang dirasakan masyarakat, khususnya
Mitra 1 dan 2 adalah pencerahan yang membuka harapan bagi pembangunan integritas
Banguncipto di mata publik. Hal ini dibuktikan dengan komitmen-komitmen dan
pernyataan-pernyataan para mitra untuk menolak segala bentuk pelanggaran hukum dan
praktik-praktik koruptif lainnya. Gambar 5.2 berikut ini merupakan salah satu rencana aksi

para mitra ketika kegiatan berlangsung.
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“Aku kon ngerteni kowe terus eang aku CCTv pho,
paham tho (pilur jujur)”

Apa bunyi tulisan itu? Zona antikorupsi (Pilur Jujur)

5.3 Kontribusi Mitra terhadap pelaksanaan
Kontribusi mitra terhadap pelaksanaan PPM adalah sebagai berikut:
a. Menyediakan tempat pelatihan
b. Menyediakan lampu penerangan dan Kipas angin.
c. Menyediakan fasilitas pengeras suara.
d. Menyediakan LCD.
Menydiakan fasilitas pelatihan: meja kurisi, kertas dan bolpoint.

@

f.  Membantu konsumsi untuk peserta.
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BAB 6
FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA,
FAKTOR YANG MENDUKUNG, DAN TINDAK LANJUT

6.1. Faktor yang menghambat

Faktor penghambar PPM di Kalurahan Banguncipto adalah sebagai beriujt:

a. Kondisi mitra yang mengalami trauma integritas tidak mudah menerima pihak ksternal
melakukan pengabdian, termasuk Tim Pengabdi dari UAD.

b. Ketua Tim PPM sebagai Penyuluh Antikorupsi di satu sisi dan kondisi mitra sebagai
terdampak korupsi di sisi lain, berimplikasi terhadap sikap ‘“ragu-ragu” dalam
menjelankan program kegiatan PPM.

c. Pandemi COVID-19 yang belum mereda berimplikasi terhadap pembatasan jumlah mitra

untuk bergabung dalam kegiatan secara luring.

6.2. Faktor yang mendukung

Faktor pendukung PPM di Banguncipto adalah sebagia berikut:

a. Program kegiatan PPM yang sangat relevan dengan kondisi mitra merupakan peluang
besar untuk menjalankan program secara kolaboratif.

b. Mitra mempunyai fasilitas utuk pelaksanaan kegiatan PPM secara lengkap dan
memadai.

c. Pimpinan Ranting Muhamamdiyah (PRM) Banguncipto mendukung program
kegiatan PPM meskipin secara informal.

d. Tokoh masyarakat mendukung program kegiatan PPM.

e. Mitra memiliki motivasi yang kuat dan harapan yang besar terhadap Tim PPM UAD
utuk membangun integritas dan mengembalikan citra positif Banguncipto di Kulon

Progo.
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Solusi dan Tindak Lanjutnya

Solusi dan tindak lanjut yang direncanakan untuk dilakukan pada program-program kegiatan

PPM berikutnya diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Menjalin komunikasi yang lebih hangat dan ramah sehingga mitra tidak merasa sebagai
“tersangka.”

b. Tim Pengandi sebagia penyuluh antikorupsi menyampaikan materi dengan lebih soft
teraphy dan edukatif.

c. Tim PPM akan mengundang Pimpinan KPK Pusat Jakarta untuk memberi aura serius
bahwa Banguncipto serius menbangun integritas (mengundang pimpinan KPK adalah
gratis).

Rencana dan Langkah Strategis Agar Kegiatan dapat Berkelanjutan

Tim PPM merencanakan langkah stretegis agar kegiatan berikutnya berdampak lebih

transformatif, yakni:

a. Tim PPM berkolaborasi dengan Pimpinan KPK Pusat Jakarta untuk memberi aura positif
bahwa Banguncipto serius menbangun integritas (mengundang pimpinan KPK adalah
gratis).

b. Tim Pengandi menyiapakna materi ahli pembangunan integritas secara yang lebih
simple.

c. Tim pengabdi dan mitra akan mengoptimalkan komunikasi via daring sebagai media

pelaksanaan program kegiatan yang lebih baik.
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BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan capaian hasil luaran dan peningkatan keberdayaan mitra serta faktor
penghambat dan pendukung dalam PPM ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh program
kegiatan PPM di kaluraghan Banguncipto telah menjadi solusi bagi persoalan prioritas mitra,
yakni trauma integritas. Pelatihan integritas telah memberi harapan baru bagi perangkat desa

Banguncipto bahwa citra desa tempatnya mengabdi masih bisa dibenahi. Demikian pula

dengan sarasehan dakwah menuju integritas, para Dai yang berasal dari para pengurus takmir

masjid dan mushola telah tergugah nuraninya, merasa terpanggil jiwanya untuk berperan serta

aktif dalam pencegahan korupsi melali dakwah antikorupsi. Dengan demikian, PPM di

Kalurahan banguncipto harus dilanjutkan demi masa depan desa binaan UAD yang lebih baik.

7.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, PPM selanjutnya harus memperhatikan saran-saran
berikut ini:

a. Tim PPM hendaknya berkolaborasi dengan Pimpinan KPK Pusat Jakarta untuk memberi
aura positif bahwa Banguncipto serius menbangun integritas. Kehadiran KPK atau yang
mewakili akan membawa pengaruh positif tersendiri bagi integritas Kalurahan
Banguncipto.

b. Tim Pengandi hendaknya menyiapakna materi ahli pembangunan integritas secara dengan
teknik dan metode yang lebih sederhana sehingga dapat diterima masyarakat secara luas.

c. Tim pengabdi hendaknya mengoptimalkan komunikasi via daring sebagai media
pelaksanaan program kegiatan yang lebih baik, mengingat pandemi COVID-19 belum
dapat dikendalikan.
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Perspective c1=25
Konsep Akal Bertingkat Al-Farabi dalam Perspektif Risalah, Jurnal

. . : . Vol. 6, No. 2,

33 Neurosains Dan Relevansinya dengan Pembelajaran Pendidikan dan Senterber 2020
Sains Di Madrasah Studi Islam P
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Dalam Pendidikan Muaddll?: .Stuch VO.L 09 No. 02

34 . Kependidikan dan | Juli-Desember
Islam Dengan Pendekatan Neurosains .

Keislaman 2019
Konsep Akal Bertingkat Al-Farabi Dalam Teori
. . . Vol. 13, No. 1,

35 Neurosains Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Tawazun .

Juni, 2020
Islam
Reading Corner Anti-corruptionLiteracy in Kindergarten
"Aisyiyah Bustanul Athfal (IK ABA) Perak Mosque . Vol. 11 No. 2

36 | Complex, Jumal Tarbiyatuna |- 5000) op. 114-
Anti-corruption V'illage, Prenggan 1 illage, Kotagede 127
Yogyakarta

T D e T S| ot i | v, 201,

P ys'e cins v Pada Masyarakat | pp. 1051-1064

19 di Kelurahan Prenggan, Kotagede, Yogyakarta

H. Perolehan HKI 5-10 tahun terakhir

Jenis Nomor dan No. KI
No |-. Judul ciptaan karya inovatif Tanggal :
ciptaan Permohonan KI Granted
. . . EC00201821965,
1 | Buku Media Pembelajaran Akhlak Interaktif 24 Juli 2018 000112592
Inovasi Media Pembelajaran Mobile Learning
2 Ik)r(frarglr Interaktif Berbasis Android Pada Mata }235(: OOHZ 2(1)21332059’ 000112697
OMPUTE | b lajaran Akidah Akhlak Ju
Buku o . . . EC00201823023,
3 Panduan Aplikasi Amal Yaumi Berbasis Android 6 Agustus 2018 000113528
Buku Panduan Alat Peraga Pembelajaran Fikih
4 | Buku Koper, MIHATTU’ (Miniatur Ibadah Haji ECO0201822686, 1 3113502
Panduan , 1 Agustus 2018
Tamattu’)
5 Buku Media Pembelajaran Akhlak Terpuji Berbasis | EC00201823518, 000114011
Panduan | Adobe Flash Di Sekolah Dasar 10 Agustus 2018
Inovasi Pembelajaran Tahfidzul Qut’an,
6 Buku Animasi Tahfidzul Qur’an Metode Kaisa BC00201823025, 000113531
Panduan . 6 Agustus 2018
(Animasi Taquka)
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Nomor dan

No Jf.:ms Judul ciptaan karya inovatif Tanggal No. KI
ciptaan Granted
Permohonan KI
. f{r"gmn; APLIKASI ANDROID HUSNUL EC00201822386, | (110115051
) OMPUe | KHATIMAH 30 Juli 2018
3 Buku Panduan Tadribu Durusi Ushulil Fighi EC00201823026, 000113523
Panduan | (TADUF) 6 Agustus 2018
9 Buku Perancangan Sistem Informasi Penilaian Siswa | EC002018601606, 000129596
Panduan | Berbasis Web 19 Desember 2018
10 Buku Media Pembelajaran Tahfidzul Qur’an EC00201860385, 000129809
Panduan | Berbasis CD Interaktif 21 Desember 2018
1 | Buku Teori pc?mbela)aran anak usia dini dalam kajian EC00201808026, 000104464
neurosains 4 April 2018
Buku . . EC00201860522,
12 Panduan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Ibadah Qurban 21 Desember 2018 000129945
Pengembangan media pembelajaran berbasis
13 Buku adobe flash untuk meningkatkan partisipasi EC00201860841, 000130193
Panduan | Siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak 27 Desember 2018
kelas XI di SMK Muhammadiyah Karangmojo
Buku . .. . . EC00201861117,
14 Panduan Permainan Tradisional Berbasis Android 98 Desember 2018 000130597
Buku Media pembelajaran interaktif fikih EC00201860453,
15 Panduan | Thaharah 21 Desember 2018 000129938
Alat . EC00201861127,
16 Peraga Monopoli Rukun Iman 98 Desember 2018 000130598
Program Pengembangan Media Pembelajaran Mufrodat
Dan Qowaid EC00201861178,
17| Kompute Bahasa Arab Berbasis Android SMP 29 Desember 2018 000130501
' Muhammadiyah
13 Buku Buku Panduan Materi Ajar Bahasa Arab Pada | EC00201900112, 000130795
Panduan | Laboratorium Bahasa Berbasis Android 3 Januari 2019
Media virtual reality praktik simulasi haji
Buku . EC00201861171,
19 Panduan (untuk. SMA/SMK Muhammadiyah dan 98 Desember 2018 000130607
sederajat)
Program .
20 | Kompute Metode Pembelajaran Menghafal Asmaul EC00201860070, 000130879
. Husna Dengan Lagu Anak Indonesia 19 Desember 2018
Pengembangan media pembelajaran
21 Buleu Interaktif tentang materi tata cara salat fardlu BC00201861176, 000130599
Panduan . i 28 Desember 2018
berbasis macromedia flash 8.0
TAJWIDUKATIF: Inovasi Peraga
2 Alat Pembelajaran Tajwid Pada Mata Pelajaran EC00201821939, 000112579
Peraga Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Kelas 24 Juli 2018
VIIL
Alat EC00201823020,
23 Peraga PANAMA (Papan Asmaul Husna) 6 Agustus 2018 000113530
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Nomor dan

No Jf.:ms Judul ciptaan karya inovatif Tanggal No. KI
ciptaan Granted
Permohonan KI
Alat . EC00201821938,
24 Peraga Magnet Akhlaq Terpuji 24 Juli 2018 000112578
QUNANTA Edu (Al-Qur’an Injil Taurat
25 Alat Zabur Education) Pada Mata Pelajaran EC00201823021, 000113532
Peraga Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Kelas 6 Agustus 2018
VIII
% Buku Learning Arabic Alphabetic For Kids Untuk EC00201823018, 000113520
Pelajaran | SD Kelas 1,2, dan 3 6 Agustus 2018
Jurnal refleksi pembelajaran pendidikan EC00201953640,
27 | Buku Antikorupsi berbasis neurosains (untuk guru) | 5 September 2019 000152828
1 . EC00201947665,
28 | Buku Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah 26 Juli 2019 000147755
59 | Buku Mutaba'ah mim (tahfidzul qur'an, hadis, dan EC00201942583, 000144382
doa) 17 Juni 2019
Buku Buku Panduan Multimedia EC00201953236,
S Panduan | Kemuhammadiyahan 2 September 2019 000152522
Karya Planning Framework Dan Outline Model
31 | Tulis Imajinasi Kreatif 4EC§?§81344692, 000145098
(Artikel) | Berbasis Neurosains (IKBN) J
30 Buku Papan Permainan 7 Level Wins Dalam EC00201948608, 000148708
Panduan | Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 1 Agustus 2019
. EC00201940780,
33 | Buku Belajar Bahasa Arab dengan Lagu 22 Mei 2019 000142555
Buku Buku panduan dan mutaba’ah Tahfidz EC00201943790,
34 Panduan | Alqur’an metode al usrah 24 Juni 2019 000144210
Buku Buku Panduan Eksperimen Kimia EC00201945118,
3 Panduan | Padapembelajaran Figh 8 Juli 2019 000145320
36 | Buku Buliu panduan tahfidzul qur'an denganmetode EC00201943810, 000144867
Juzi 24 Juni 2019
Buku Buku panduan praktis ibadah dalam EC00201952514,
57 Panduan | Perjalanan / bepergian 2019 28 Agustus 2019 000152048
38 | Buku Buku Monitoring Hafalan Bahasa Arab Kelas | EC00201953469, 000152755
9 4 September 2019
Buku Mutaba’ah Gharaibul Qiroah Dan EC00201945704,
39 | Buku Musykilat (Bacaan Asing dalam Al-Qur’an) 13 Juli 2019 000146066
Buku o . EC00201946501,
40 Panduan Buku Panduan Aplikasi Tathimqu 18 Juli 2019 000146691
Pendidikan Antikorupsi dalam EC00201953311,
41| Buku Keluarga,Sekolah Dan Masyarakat 3 September 2019 000152618
Angket Pengukuran Perilaku Antikorupsi EC00201953638,
42| Buku Anak Didik PAUDSe-Bawean 5 September 2019 | V00192832
Paten Neuro-Corruption: Alat Deteksi Dini
43 Alat Gelombang Otak Perilaku Koruptif Dalam §22201907690 $22201907690

Pembelajaran Keagamaan Islam
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Nomor dan

No Jf.:ms Judul ciptaan karya inovatif Tanggal No. KI
ciptaan Granted
Permohonan KI
Teknolog
i
Instrumen observasi implementasi EC00201953639,
44 | Buku pendidikananti korupsi berbasis neurosains. 5 September 2019 000152829
Pengembangan Sekolah Adiwiyata Berbasis EC00201978790,
45 | Buku Budaya Sekolah 30 Oktober 2019 000161308
(Panduan Untuk Sekolah Dasar)
Buku Belajar Membuat EDUGAME Dengan EC00202026667,
46 Panduan | Construct 2 7 Agustus 2020 000197595
Pembelajaran thaharah berbasis cerita EC00202030128,
47 | Buku bergambar 31 Agustus 2020 000200505
Modul Implementasi Nilai-Nilai Islam
48 | Modul Wasathiyyah Dalam Pembelajaran I;gootzgrzlgiog(z)gb 000201639
Tarikh Kelas 7 cptembe
Pembelajaran Al-Islam Berorientasi Higher
49 | Modul Order ThinkingSkill (HOTS) Berbasis ECOO.ZOZOZBSQO’ 000195310
) 21 Juli 2020
Neorosains
Buku Media .Bela.]ar Bahasa Arab Alphabetic EC00202024312,
50 Panduan Betbasis Video Untuk 24 Tuli 2020 000195945
andua Pengenalan Nama-Nama Hewan Ju
. “ . . 1, | EC00202024803,
51 | Modul Modul Kemuhammadiyahan “Materi Esensial 27 Juli 2020 000196050
Modul multimedia interaktif berbasis
52 | Modul edutainment padaPendidikan figih kelasVII 1237(: 00583234819’ 000196077
siswa SMP Muhammadiyah 1 Depok. Ju
Karya Penguatan Kepanduan Hizbul Wathan Pada EC00202030413,
53 Tuli Pandu Pengenal Pingkat 1 September 2020 000200565
s Purwa Berbasis Karakter cptembe
Modul Pembelajaran Pendidika Agama Islam | EC00202025895,
4 | Modul 1wy 1k Terpuii” 4 Agustus 2020 | (00196810
55 Buku Merahasla Medl.a Pembelajaran Bahasa Arab ECOO?OZOZ?)SOG, 000195247
Panduan | Berbasis Audio Visual 21 Juli 2020
Buku Buku Panduan Eksperimen Kimia Pada EC00201945118,
56 Panduan | Pembelajaran Figh 8 Juli 2019 000145520
57 Buku Buku Mutaba’ah Gharaibul Qiroah Dan EC00201945704, 000146066
Panduan | Musykilat (Bacaan Asing Dalam Al-Qur’an) 13 Juli 2019
58 Buku Profil Pendidikan Antikorupsi TK ABA EC00202028664, 000199430
Panduan | Kompleks Masjid Perak Kotagede Yogyakatta | 19 Agustus 2020
Buku . . o EC00201951047,
59 Ajar Inovasi Pendidikan Anak Usia Dini 16 Agustus 2019 000150567
60 | Video Pelatthan Da'i Antikorupsi Bagi Mubaligh EC00202028606, 000203046

Terdampak Covid-19 di Prenggan Yogyakarta

19 Agustus 2020
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Hukum Tata Negara

Hukum Adminitrasi Negara

Hukum Pemerintahan Daerah
Pengantar Hukum Indonesia
Hukum Kepartaian dan Pemilu
Hukum Kelembagaan Negara
Hukum Acara Mahkamah Konstitusi

Pendidikan Kewarganegaraan

No Komponen S-1 S-2 S-3
1 Nama Perguruan | Universitas Islam Universitas Jaya | Universitas Islam
Tingi Indonesia Baya Bandung
2 | Bidang Ilmu Ilmu Hukum HTN HTN
3 Faktor-faktor yang Pengaruh Pola Hubungan
o mempengaruhi kinerja | Perubahan UU Kewenangan Pemerintah
ll?ecllijsl /Sknp si/ DPRII)) Kgulon Progo] No 22 Tahun Pusat dangDaerah
Disertasi Dala@ Melgksapakan 1999 ke UU No | Menurut UU Nomor 13
Fungsi Legislasi 32 Tahun 2004 Tahun 2012 Tentang
(periode 1999-2004 tentang Keistimewaan Daerah
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Pemerintahan Istimewa Yogyakarta
Daerah terhadap | Ditinjau dari Prinsip
fungsi legislasi di | Negara Kesatuan
DPRD Kota Berdasarkan UUD 1945
Cilegon
! Dr. H. Dablan =y 5y pbowo | 1. Prof. Dr. Toto Tohir
Nama Thaib, SH,M.Si
Pembimbing/ Hj. Ni’matul 2. DeNur SH. MIH
Promoon & oo SEL. M Widiatmo, 2. Dr. Efik Yusdiansyah
romotor e, o, SH.MH SH., MH
Hum
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
. Pendanaan
Tahun Judul Penelitian Sumber Jml (juta Rp)
Pengembangan Program Sodaqoh Sampah Sebagai
2016 Empowering Lembaga PAUD dan Pendidikan Karakter LPP UAD 19.000.000
di TK ABA Kapanewon Bambanglipuro
Implikasi Pelaksanaan Pilkada Serentak terhadap
2017 Efektivitas dan Efisiensi Penyelenggaraan Pemerintah RISTngDIK 60.000.000
Daerah
Rekonstruksi Pendidikan Nasionalisme Sebagai Wujud | LPPM UAD
2018 Sikap Konstitusional Berdasarkan UUD 1945 14.000.000
Urgensi Pendidikan Politik Bagi Perempuan Dalam UAD
2019 Perspektif Muhammadiyah Dan Demokrasi 10.000.000
Model Pelembagaan Lembaga Mediasi Desa Sebagai UAD
Lembaga Penyelesaian Konflik Pada Masyarakat Di
2020 Desa Wukirsari, Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa 14.000.000
Yogyakarta
Realization Of Asean Consensus On The Promotion And UAD dan
Protection Of The Rights Of Migrant Workers In Disruption Unaiversity
2020 Era ByGovernment Of Malaysia And Indonesia Teknologi 75.000.000
Petronas
Malaysia
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun terakhir
Tahun | Judul Pengabdian Pada Masyarakat SiSp dusan
" v g y Sumber Jml (Juta Rp)
Penyuluhan Kesadaran Berkonstitusi dengan
2016 tema Pencegahan Tindak Pidana Korupsi di PRODI PPKN 5.000.000
. FKIP UAD
Desa Mangunan Kec.Imogiri Bantul
Pelatihan Pemanfaatan Sodaqoh Sampah
2018 Sebagai Media Pendidikan Karakter LPM UAD 5.000.000
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Pelatihan Peningkatan Peran Perempuan
2019 dalam Pemilihan Umum di Era Demokrasi LPM UAD 8.000.000
Pelatihan peningkatan Kesaaran Hukum
Terhadap Kekerasan Seksual Pada Anak Usia
2020 Dini Berdasarkan UU Perlindungan Anak di UAD 8.000.000
PCA Banguntapan Utara
Pelatthan Dan Pendampingan Pembentukan
2020 Lembaga Mediasi Desa di Desa UAD 8.000.000
Wukirasri,Imogiri,Bantul
E. Pemakalah Seminar llmiah (Oral Presentation) dalam 5TahunTerakhir
No | Nama Pertemuan Imiah Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat
Potret Penegakan Hukum di
Konferensi Nasional Indonesia Ditinjau Dalam .Perspektlf UNY, 17 November
1 Budaya Hukum danFungsi Hukum
Kewarganegaraan KE-II . . . 2016
Sebagai Sarana Menuju Tercapainya
Negara Kesejahteraan (Welfare State)
Urgensi Pendidikan Anti Korupsi §n1;lrerr§;tlas divah
2 | URECOL Dan KPK Dalam Peberantasan Mu al a as Y’;l mber
Tindak Pindana Korupsi di Indonesia | /2" cprembe
. . Dinamika Pengaturan Keistimewaan | Universitas Ahmad
Konferensi Nasional .
3 Kewaroancoaraan Ke TI1 Daerah istimewa Yogyakarta Dalam Dabhlan, 11
WALgAnes Tin jauan Negara Kesatuan November 2017
4 International Law Conference Unitary State Pricinples Between Central glmlwmi@} [S_Jtarta mber
(ILC) UUM Malaysia and Local Government in Y ogyakarta 5 02; ;ys & Septembe
5 Annual Civie Edncation Nationalism Understanding: Citizens UPI Bandung, 26
Conference (ACEC) National Consciousness April 2017
Konferensi Nasional Hukum Presidential .T/?re.sbo/d Dz}lam Pem{lu UNAND, 9
6 Serentak Ditinjau Dari Perspektif
Tata Negara Ke-5 . November 2018
Keadilan
International Conference
Environmental Law and The Urgency Of Political Educatio to
7 | Technologyto AchieveSustainable | Women In the Perspective of SOle > 7 September
Development Goals in Industrial | Mubammadiyah and Democracy
Revolution 4.0 Era

F. Penulisan Buku 5 tahun terakhir
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Jumlah .
No Judul Buku Tahun Hlm Penerbit
1 Hukum Pemrrintahan Daerah Dan Daerah istimewa 2020 UAD
Yogyakarta Dalam Bingkai NKRI PRESS
G. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal selama 5 TahunTerakhir
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Wl rssts /Ittty
Tahun
Jurnal Media Hukum UMY | Volume 2 Desember
Volume 2 Desember 2019 | 2019 ISSN: 0854
1 Simultaneous Local Election in Indonesia: Is 1t ISSN: 0854 8919 2503- 8919 2503-1023
Really More Effective and Efficient? 1023 Nationaaly Acredited Nationaaly Acredited
Journal Decree: No Journal Decree: No
30/E/KPT/2018 30/E/KPT/2018
Bentuk Pertanggunjawaban konstitusional Volume 4 No 2
5 Pemerintah Tehadap KPPS meninggal Jurnal Iegal Standing Jurnal | September 2020
Dunia Dalam pemilu: Tragedi Demokrasi | Ilmu Hukum ISSN (P): 2580 8656
Penyelenggaraan Pemilu 20197 ISSN(E): 2580 3833
Pertanggung jawaban Pidana Pelaku Xorlluxr;l CI/EOTOI/Ta
3 Tindak Pidana Hak Atas Kekayaan Jure Humano ui volume
. Nomor 3 November
Intelektual di Bidang Merek
2009
Perbandingan Penerapan Hukum
4 Internasional di Tingkat Nasional Pada |7 Volume 2 Nomor 5
Negara Eropa, Amerika Serikat dan Jure Huano November 2010
Indonesia.
Konsep Per.hncvlungatvl dan Pemberdayaan ISSN: 1413.2176
nelayan kecil (Swall Scale Fisherman) di . .
5 .. . : Jurnal Penelitian LPPM Edisi 20 Vol. 1
Propinsi Banten (Studi Kasus di Pelabuhan .
Januari 2011
Karangantu
Penyuluhan Peningkatan Kesadaran
Masyarakat Tentang Hak dan Kewajiban | o\ 01 pepobdian Pada | ISSN : 2088-2637
Hukum Masyarakat dalam Pedesaan (Hak .
6 dan Kewajiban Perempuan dalam Hukum Masyarakat LPPM Edisi 1 Volume 1
: p UNTIRTA Maret 2011

Perkawinan Berdasarkan UU Nomor 1
Tahun 1974

Yogyakarta, 8 Februari 2021

Dr. Anom Wahyu Asmorojati, SH., MH
NIP. 197911172003122002




72



